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ABSTRAK

PROBLEMATIKA WANITA KARIR DAN PERANNYA DALAM UPAYA
MENINGKATKAN PENDIDIKAN ISLAM KELUARGA

OLEH:
Muhammad Labib
NIM. 10913083

Perubahan pandangan mengenai fungsi dan status wanita dalam berumah
tangga dimasa lampau secara umum, fungsi wanita adalah mengurus rumah
tangga, membesarkan anak-anak serta mengurus kepentiangan suami dan
urusan-urusan lain yang berhubungan dengan kehidupan di dalam rumah tangga.
Sedangkan sekarang wanita bengr-benar hekerja~menghabiskan sebagian besar
waktunya di luar rumah untuk békerja. Bekerja menyebabkan wanita berperan
ganda yaitu sebagai wanita karier dan' peran di dalam keluarga sebagai Ibu
rumah tangga, ibu bagi anak anaknyadanjuga isteri.

Karena peran ganda itulah-wanita menghadapi dilema yaitu pekerjaannya
atau sebagai ibu rumah tanggaZ Bila lia memilih mengutamakan tugas-tugas
seorang isteri dan sebagai ibu maka-kariernya-akan menurun, sedang bila karier
yang diutamakan maka rumah -‘tangganyd—terancam berantakan. Untuk
memadukan keduanya tidaklah mudah, mengingat dalam dunia karir menyita
waktu, sementara untuk memperhatikan kebutuhan suami dan anaknya diperlukan
waktu yang tidak sedikti .

Penelitian ini ditekankan (pada studiNkepusiakaan, dengan menggunakar
Metode mengumpulkan data yditu” dengan jalanvmenelusuri literature-literatur
yang ada kaitannya dengan permasalahan yang.menjadi bahasan dalam tesis in
Setelah mendapatkan data“data yang dibutilikan_penulis\menganalisa dengar
menggunakan metode deduktif yaitu suatu analisis yang bertolak dar|
pernyataan-pernyataan yang bersifat umum, ialah kaidah-kaidah dan ajaran
ajaran normatif kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus

Dari hasil penelitian ini ini diperoleh kesimpulan bahwa;
1 Problematika yang dihadapi wanita karier pada umumnya adalah Wanitc
karier tidak bisa melaksanakan tugasnya secara maksimal di dalam rumah bail
itu sebagai ibu yang bertugas mendidik anak-anaknya, sebagai isteri maupur
sebagai ibu rumah tangga yang bertugas mengurus segala macam urusan rumal
tangga sehingga mudah muncul konflik.
2 Konsep wanita karier dalam pandangaan Islam. Islam tidak melarang wanitc
untuk bekerja atau berkarir, asal tugas pokoknya tidak terabaikan dan ia tetay
memperhatikan batas-batas atau hukum-hukum yang digariskan oleh agama.
3.Upaya yang dapat dilakukan wanita karier dalam meningkatkan kualita:
pendidikan Islam dalam keluarga adalah :



Wanita karier mampu membina kehidupan beragama bagi anak anaknya dalam

keluarg, Wanita karier mampu menyeimbangkan kemajuan dirinya dengan
kesadaran kodratnya sebagai wanita.Serta Adanya dukungan dan peran aktif
baik dari wanita yang berkarier itu sendiri maupun dari suami.

Kata Kunci ;Karir. Fitrah.Keluarga
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ABSTRACTION

PROBLEM OF CAREER WOMAN AND ITS ROLE IN THE EFFORT
IMPROVING EDUCATION OF ISLAM FAMILY
BY:
Muhammad Labib
NIM. 10913083

View change of concerning function and woman status in keeping house old
world in general, woman function is manage the household, enlarging children
and also manage the kepentiangan of other related business and husband with
the life within doors doorstep. While now woman really work to finish most its
time is outdoors to work. Work to cause the double sharing woman that is as
woman of career and role in family as Housewife, mother to its child child as
well as wife

Because double role that's/ woman face the dilemma that is its work or as
housewife. If he chosen to major‘the dulies of d'wife and as mother of hence its
career will be downhill, is if;careers majored by hence its household is
threatened into peaces. To combine both s not easy to, considering in the world
of career confiscate the time, whereas t0 pay aftention the husband requirement
and its child is needed by a time which by dozens

This research is emphasized at_by’a-bibliography study, by using Method
collect the data that is by way-of (fracing lexisting literature-literatur of its
bearing with the problems becoming discussiorn in this thesis After getting data
data required by a writer analyse by using deductive method that is an analysis
which is starting fromistdtement havirg the Chatacier ¢f.pdblic, is method and
teaching normatiftis‘later; 'then puited by ‘a “conclusion having the character of
special

From this research resultis.obtained by conelusion that;

1. Problematika faced by the career woman.in_general is career Woman
cannot execute | ifs\ duty) (maximally=is “geod/ within doors that as
commisioned mother educate its childs, as wife and also as commisioned
housewife manage all kinds of housewifery so that easy to emerge the
conflict.

2. Concept of career woman in pandangaan Islam. Islam do not prohibit the
woman to work or have career, come from the duty of in essence is not
uncared and he remain to pay attention the boundary or laws which is is
marked with lines by religion

3. Effort able to be done by woman in improving the quality of Islam education
in family is :

Career woman can construct the life believe in to its child child in family,

Career woman can balance the natural x'self progress wittingly its his as

woman. And also the Existence of active role and support either from

woman which have career to of itself and also from husband

Keyword ; Career, Fitrah, Family
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada abad ini dunia internasional sedang mengalami sebuah perubahan
besar yang dikenal sebagai era globalisasi, terbukti dengan adanya kemajuan
tehnologi dan informasi yang secara cepat menyebar. Dengan berkembangnya
tekhnologi dan informasi maka dunia juga dihadapkan pada perubahan
pandangan mengenai fungsi dan status wanita dalam berumah tangga. Pada
saat ini partisipasi wanita di seluruhddunia menunjukkan bahwa partisipasi
wanita dalam bidang kerja |(yang, dilakukan | diluar rumah) mengalami
peningkatan.

Pada masa lampau secara’umum, fungsi wanita adalah mengurus rumah
tangga, membesarkan anak-anak serta mengurus kepentiangan suami dan
urusan-urusan lain”yang berhubungan dengan kehidupan di dalam rumah
tangga. Sedangkan sekarang "dalam-kenSep wanita karier, wanita benar-benar
bekerja menghabiskan sebagian besar waktunya.di luar-rumah seperti halnya
yang dilakukan oleh kaum pria. Kesempatan yang sama antara pria dan wanita
dalam pekerjaan menyebabkan wanita berperan ganda. Peran di dalam
masyarakat sebagai wanita karier dan peran di dalam keluarga sebagai ibu dan
isteri.

Seorang wanita karier berarti memiliki pekerjaan khusus di luar rumah
dalam rangka mengaktualisasikan diri dan menekuni suatu bidang pekerjaan

tertentu. Aktifitas seorang karier dalam banyak hal mirip dengan seseorang



professional seperti memiliki otonomi dalam kerjanya, loyal pada profesi dan
organisasi tempat ia bekerja disamping tunduk pada kode etik serta
memperoleh imbalan yang memadai sebagai tempat menggantungkan hidup.
Wanita karier memiliki peranan rangkap yaitu peran yang melekat pada
kodrat dirinya yang berkaitan dengan rumah tangga dan hakikat keibuannya
serta peran di dalam pekerjaannya di luar rumah.'
Sementara itu menurut Ibnu Ahmad Dahri, wanita karier itu memiliki
beberapa ciri yaitu :
1. Ia bertugas pada bidang pekerjaandaki-laki.
2. Tugas-tugas yang diselesaikan“memerlukan perhatian serius sehingga
memerlukan waktu tersendiri
3. Lokasi bekerja wanita kariet-bukan di dalam rumah, tetapi di luar rumah.’
Karena tugas-tugasnya tersebut, maka_wanita_akan menghadapi dilema
yaitu pekerjaannya atau sebagai ibu rumah tangga. Bila ia memilih
mengutamakan tugas-tugas seorang isteri dan sebagai ibu maka kariernya akan
menurun, sedang bila karier/ yang| diutamakan’ maka. rumah tangganya
terancam berantakan. Untuk memadukan keduanya tidaklah mudah,
mengingat dalam dunia bisnis ia dituntut efisien dalam menggunakan waktu,
sementara untuk memperhatikan kebutuhan suami dan anaknya diperlukan

waktu yang tidak sedikit.

! Sitoresmi Prabuningrat, Sosok Wanita Muslimah, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1997),
hal. 56.

% Jbnu Ahmad Dahri, Peran Ganda Wanita Modern, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar : 1996),
hal. 91,



Akibat dari banyaknya waktu yang tersita untuk bekerja maka wanita
karier tidak bisa sekaligus merangkap tugas-tugas sebagai berikut :

‘a. Sebagai ibu rumah tangga, karena ia harus menyelesaikan kariernya di luar
rumah.

b. Tidak bisa menjadi ibu bagi anak-anaknya seperti menyusui, merawat,
mendidik, mengawasi.

c. Intensitas pelayanan kepada suaminya menjadi berkurang, karena dia
sendiri harus dilayani akibat kelelahan"sehHabis bekerja seharian.’

Karena itulah sosok wanita‘yang/iharapkan oleh Islam bukanlah wanita
yang mengejar kariernya saja. Islam dalamridiologinya yang tegas, jelas dan
menyeluruh  melukiskan gambaran yang memuji kaum wanita. Islain
menyebut  wanita  sebagai  pembangun ) dan’/ pendidik manusia dan
kemanusiaan..

Pekerjaan wanita paling penting adalah mendidik anak-anak yang sehat
sesuai dengan ajaran Islam dan Tlmu.Tni tidak berari melarang kaum wanita
melakukan pekerjaan sosial diluar.rumalh, namun.Jslamrmengingatkan kaum
wanita agar mematuhi hukum dan aturan-aturan yang ada untuk
menghindarkan anaknya dari berbagai kerusakan dan kejahatan.

Dalam Islam dijelaskan bahwa prialah yang wajib mencari nafkal. atas

keluarganya sebagaimana diterangkan dalam firmanNya:

a. a--" st - ;‘!.r T ’.," *,__
sl a8 48, AT o, 05l 5

Y Ibid.



“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara yang makruf «*
Sedangkan tugas pokok kaum wanita adalah mengurus rumah

tangganya. Menurut hadis Rasul sebagai berikut :

et ) e A siunay laa g can A A )5yl
“Wanita itu pemimpin dalam rumah tangganya dan berianggung jawab
tentang kepemimpinannya”. (HR Bukhari).’

Meskipun demikian, Islam memperbolehkan isteri membantu mencari
nafkah bagi keluarganya dengan syafat mendapat izin dari suami serta harus
dapat menghindarkan kemungkinanikeretakan Keluarga akibat tindakannya itu.

Dalam hadis disebutkan :
led R Banile 3l g5 s 0o 81 el o] 13
S Lay ool Lgag 3 g il Loy a ol

Apabila| seorang wanita keluar-dari~rumah sudminya-untuk mencari

nafkah gufa membantu suaminya yang fidak menimbiilkan kerusakan,

maka ia mendapat pahala dari apasyang ia usahakan, dan bagi suaminya
ju.ng mendapat .pahgla dengan ~apa\yang diusahakan isterinya.

(diriwayatkan dari Syaikhani dari Aisyah )

Dengan demikian ISlam asih meémandang  positif pekerjaan yang
dilakukan oleh kaum wanita, namun metode dan jenis pekerjaannya haruslah
sesuai dengan fitrahnya sebagai wanita. Beberapa pekerjaan tertentu hanya

khusus diperuntukkan bagi kaum wanita.

* Depag, Qur’an dan Terjemahnya, Semarang : Toha Putera, 1991,QS. Al- Bagarah (2) :
233

’ Bukhori Abi Abdillah, Sahih al-Bukhari, alih bahasa H.Zainuddin Hamidy , (Jakarta:
Widjaya, 1992), hal 1: 264.

®Dikutib dari PP Aisyiyah, Tuntunan Menuju Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: PP
Aisyiyah, 1994), hal 66.



Kaum wanita dan pria lantaran kekuatan pisik dan kualitas mental
mereka memiliki kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu dan
masing-masing mengingikan suatu pekerjaan yang cocok dengan kondisi
mereka masing-masing.

Islam sebenarnya meletakkan keadilan terhadap tugas-tugas yang
dibebankan kepada suami dan isteri. Hubungan suami isteri adalah ikatan
kalimatullah yang menimbulkan hak dan kewajiban di antara keduanya.

Allah berfirman :

& > ® & Ly ox €
Ayl Sele Al i A

Dan para wanita mempunyai hak yang ‘seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma’ruf.’

Ayat tersebut memberikan-haK kepada-wanita sebanding dengan hak
laki-laki. Karena memiliki hak yang sama, tentu masing-masing oleh Allah
dibebani dengan kewajiban’ yang | sebanding. “Laki<laki‘karena memiliki
kelebihan dari wanita iagdiberikan ,tugas kepemimpinan, dan sebagai
pemimpin ia diberi kewajiban untuk menafkahi isterinya, sedangkan si
isteri/ibu dibebani" tugas kerumahtanggaan—seperti ‘memberikan pendidikan
terhadap anak

Namun dalam kenyataannya, adanya kesempatan yang luas bagi wanita
untuk berkarier saat ini ternyata mengakibatkan dampak yang negatif dalam
keluarganya. Terdapat indikasi yang menunjukkan bahwa perceraian dan

kenakalan remaja banyak disebabkan oleh kurangnya perhatian dan kasih

’ Depag, Qur’an dan Terjemahnya, QS. Al-Bagarah (2) : 228



sayang seorang isteri atau ibu dalam mengurus rumah tangganya, karena
mereka menghabiskan sebagian besar waktunya untuk bekerja, sementara
tugasnya mengurus rumah tangga diabaikannya.

Kalau memang benar demikian, bagaimana nasib keluarga yang
ditinggalkannya, bagaimana pula nasib anak-anak yang tidak mendapatkan
kasih sayang dari ibunya. Akankah mereka dibiarkan tumbuh dengan
kepribadian yang kurang baik, padahal mereka adalah generasi penerus dalam
suatu masyarakat. Dengan kondisi séperti tersebut akankah wanita karier bisa
mendidik anak-anaknya, sedang sekarang,iniCkondisi wanita karier model
barat seperti itu telah merasukidunia, belahar timur. Tidak hanya itu saja
keluarga masyarakat Islam sekarang  inipunj.tidak jauh berbeda dengan
keluarga masyarakat dunia lainnya yang sedang dihadapkan pada krisis-krisis
yang menimpa kehidupannya, yaitu krisis.moral dan krisis iman.

Melihat kenyataan tersebut dan jika melihat kembali tujuan dari
pendidikan keluarga memang amat memprihatinkan. Tujuan akhir dalam
pendidikan Islam adalah terciptanya‘kepribadiarr-muslim: Kepribadian muslim
dapat tercapai apabila didukung oleh kondisi keluarga yang tenteram dan
bahagia, dan hal tersebut bisa terwujud apabila orang tua atau ibu mampu
memberikan kasih sayangnya kepada anggota keluarganya.

B. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang masalah tersebut, maka penulis mencoba untuk

merumuskan pokok masalah sebagai berikut :



. Apa sajakah problematika yang dihadapi oleh wanita karier dalam

kaitannya dengan pendidikan keluarga.

. Bagaimana sebenarnya konsep wanita karier dalam pandangan Islam

. Bagaimana peran atau upaya yang dilakukan wanita karier dalam

meningkatkan kualitas pendidikan Islam keluarga.

. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendapatkan gambaran tentang problematika yang dihadapi
oleh wanita karier.

b. Uﬂtuk mendapatkan kejelasafl tentang Konsep wanita karier dalam
pandangan Islam.

c. Untuk mendapatkan kejelasan tentang. bagaimana peran dan upaya
wanita karier dalam meningkatkan pendidikan Islam dalam keluarga

. Manfaat penelitian

a. Berguna sebagai sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan
pengetahuan tentang konsepsi Wanita karier dalam pendidikan keluarga
Islam.

b. Diharapkan dengan penelitian ini berguna bagi kaum wanita terutama
yang menggeluti karier untuk lebih menyadari peran dan tanggung
jawabnya dalam pendidikan keluarga.

c. Berguna secbagai bahan bagi peneliti atau pengkaji lain yang

bermaksud mendalami dan membahas permasalahan serupa.



H. Sistematika pembahasan
Sistematika penulisan tesis ini terdiri dari lima bab. Pada bab pertama
pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua adalah telaah pustaka dan kerangka teori yang
didalamnya menjelaskan tentang teori teori yang dipakai untuk menjuruskan
suatu kesimpulan. Disamping teori dalam bab ini juga dijelaskan mengenai
gambaran umum wanita karief, metivasi wanita untuk berkarier, gerakan-
gerakan yang menjadi latar belakang munculnya wanita karier dan peran
ganda wanita di Indonesia. Selain“menjelaskan wanita karier secara umum
pada bab dua ini juga dijelaskan tentang konseép wanita dalam hukum Islam
yang secara rinci menjelaskan‘méngenai | kedudukan fungsi, dan tugas serta
penanggung jawab wanita menurut Islam, hak-hak sosial wanita dalam Islam
dan persepsi Islam terhadap wanita karier.

Bab ketiga adalah metode penélitian. metode penelitian ini memuat
urutan atau cara pelaksanaan.penelitian dalam-rangka-mencari jawaban atas
permasalahan penelitian. Dalam metode penelitian akan diketahui bagaimana
penelitian ini akan dikerjakan dan bagaimana hasil penelitian akan dituangkan
ke dalam penulisan, metode penelitian memuat segala sesuatu bagaimana
penelitian ini akan dilakukan.

Bab keempat adalah hasil dan pembahasan menguraikan tentang data-
data mengenai permasalahan yang sedang dibahas dan membahas

permasalahan tersebut dengan berdasarkan teori-teori maupun dalil yang dapat



dipakai untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dibahas tanpa
terlepas dari tujuan penelitian. Dalam pembahasan ini kerangka teori dipakai
untuk membahas hasil penelitian.. Dalam bab ke empat ini akan dipaparkan
mengenai problem-problem yang ada dalam keluarga wanita karier yang
kemudian dicari solusinya atau cara caranya agar tidak terdapat masalah
dalam keluarga wanita karier terutama hubungannya dengan pendidikan anak
dalam keluarganya. Dalam bab ini dijelaskan pula bagaimana seharusnya
wanita berperan dalam keluargariya tanpa harussmeninggalkan pekerjaan yang
telah digelutinya. Juga dijelaskan perilial tanggung jawab wanita karier dalam
mendidik anak, tanggung jawab wanita karier’terhadap suami dan tanggung
jawab wanita karier terhadap masyarakat.

Bab kelima adalah penutup’ yang -berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan jawaban dari masalah yang penulis kemukakan dalam

bab pendahuluan .
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BABII
GAMBARAN UMUM TENTANG WANITA KARIER

DAN PERSEPSI ISLAM TERHADAP WANITA KARIER
A. Telaah Pustaka

Untuk menghindari adanya persamaan dari penelitian serta untuk
mengetahui arti pentingnya penelitian yang akan dilakukan, maka diperlukan
kajian atau hasil penelitian dan keterangan-keterangan yang pernah ada pada
permasalahan yang hampir sama atau yang sejenis yang akan dipakai untuk
menyusun konsep dan langKah-langkah penelitian yang akan akan dipakai
sebagai kelanjutan, peningkatan atadpunpenyempurnaan. Dalam penelitian ini
yang akan dijadikan sebagai telaah pustaka - adalah mengenai peran wanita
karier kaitannya dengan pendidikan Keluarga Islam termasuk didalamnya
membahas tentang problem-problem yang dihadapi wanita karier yang bersifat
literer belum pernah dilakukan. Namun demikian terkait dengan penelitian
dengan permasalahan |yang sejenis dan..hampir Sama«pemah dilakukan
diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Dra. Eti Fatiroh ;SMi. dalam tesis~yang begjudul “Pengaruh Peran
Ganda dan Religiusitas Ibu Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan
Anak” (survey pada siswa SD Islam al-Azhar Serang Banten). Dalam
tesis tersebut pada garis besarnya dijelaskan bahwa terdapat hubungan
yang erat antara besar kecilnya religiusitas yang dimiliki ibu dengan
si anak, yang berakibat pada prestasi belajar si anak. Semakin besar

religiusitas si ibu, maka akan semakin besar pula prestasi belajar anak
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begitu sebaliknya, semakin kecil atau sedikit religiusitas ibu akan
berdampak semakin kecil pula religiusitas yang dimiliki anak. Karena
itu peran ibu amatlah besar dan dominan dalam kaitannya dengan
pendidikan Islam anak terutama yang terdapat di SD Islam Al-Azhar
Serang Banten.®

2. Ita Qonita, dalam tesis dengan judul “Wanita Karier dan Peranannya
dalam Pendidikan Keluarga” (studi kasus di perumahan PT Karakatau
Steel, Cilegon ). Dalam tesis ini dijelaskan bahwa wanita karier tetap
berperan penting dalam terlaksananya'\pendidikan keluarga. Bahkan
memiliki peran yang sangat \besar) dalam pendidikan keluarga.
Bagaimanapun wanita atau ibu tidak dapat digantikan oleh orang lain
dalam perannya memberikan pendidikan dalam keluarganya. Wanita
karier tidak bisa sepenuhnya meninggalkan pendidikan keluarga yang
ada di perumahan PT Krakatau Steel.’”

3. M. Hamis Arrosyid tahun 2009.°yang berjudul.*Pemberdayaan
Perempuan dalam Pendidikan ISlam’ (studi kasus di pondok pesantren
Tremas Pacitan); Fesis inivmenerangkan studi kasus di Ponpes Pacitan,

yang pada garis besarnya juga menerangkan tugas-tugas wanita dan

® Eti Fatiroh SMi. dalam tesis Pengaruh Peran Ganda dan Religiusitas Ibu Terhadap
Prestasi Belajar Pendidikan Anak” (survey pada siswa SD Islam al-Azhar Serang Banien), tahun
2001

% Ita Qonita, “Wanita Karier dan Peranannya dalam Pendidikan Keluarga” (studi kasus
di perumahan PT Karakatau Steel, Cilegon ).
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upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan pendidikan
Islam khususnya dilingkungan pondok pesantren Tremas Pacitan.'®
Dari semua tesis yang pernah dilakukan tersebut mayoritas penelitian
dilakukan di wilayah-wilayah tertentu atau berjenis studi kasus, Sedang dalam
tesis ini penulis mencoba mengkaji penelitian tentang peran wanita karier
dalam meningkatkan pendidikan Isiam dalam keluarga dan problematika yang
dihadapinya dengan cara penelitian literer yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya.
B. Kerangka Teori
Sebelumnya penulis akan memberikan) uraian yang lebih rinci dan
mendalam terlebih dahulu mengenai gambaran tentang obyek yang menjadi
bahasan tesis ini yaitu mengenai apa, siapa dan mengapa wanita karier serta
dalil-dalil Al-Qur’an maupun-hadis_yang/berkaitan dengan masalah peran
wanita dalam keluarga.
1. Pengertian.wanita Karier
Pada bab pertama telah disinggung baliwa pengertian wanita karier
adalah wanita yang berkecimpurg, dalam Kegiatan/profesi seperti usaha,
perkantoran dan sebagainya. Sedangkan menurut Ibnu Ahmad Dahri arti
dari wanita karier dapat dilihat dari ciri-cirinya yaitu :
a. la bertugas pada bidang pekerjaan laki-laki.
b. Tugas-tugas yang harus diselesaikannya memerlukan perhatian serius,

sehingga memerlukan waktu tersendiri.

' M. Harus Arrosyid Pemberdayaan Perempuan dalam Pendidikan Islam” (studi kasus
di pondok pesantren Tremas Pacitan), tahun 2009
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c. Lokasi pekerjaan wanita karier bukan di dalam rumah, melainkan di luar
rumah."’

Lain lagi pendapat dari Brunetta, peran wanita karier mempunyai
pengertian bagian yang dimainkan dan cara bertingkah laku wanita dalam
pekerjaan untuk memajukan dirinya sendiri.'’> Pengertian wanita karier
tersebut di atas diambil atas dasar pengertian dari “peran” yang artinya
bagian yang dimainkan pada setiap keadaan dan karier yang artinya
pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju, sehingga pengertian dari
peran wanita karier adalah Sepefti tersebut diatas.

Sementara itu menurut JSofia, Noor Rochman, wanita karier
mempunyai ciri berbekal pendidikan”ataul mempunyai latar belakang
pendidikan, bekerja di luar rumah lebih dari-empat jam per hari atau 35 jam
per minggu. Karier merupakan Kesempatan untuk mengembangkan diri,
punya jangka panjang, ada harapan jabatan dan ada kepuasan kerja."”

Wanita. Karier ‘memiliki-peranan rangkap, yaitu.peran yang melekat
pada kodrat dirinya yang-berkaitan dengan rumah tangga dan hakikat
keibuannya serta peran~di dalam, pekerjaafiinya di luar rumah. Dengan
demikian seorang wanita karier harus memenuhi berbagai persyaratan

yangmana tidak semua wanita bisa memilikinya.

! Ibnu Ahmad Dahri, Peran Ganda Wanita Modern, (Jakarta : Pustaka al-Kausar 1996),
hal. 91

'2 Sitoresmi Prabuningrat, Sosok Wanita Muslima, (Yogyakarta : Tiara wacana, 1997),
hal. 56.

'3 Sofia Noor Rochman, Wanita Karier dalam Kaitannya dengan Pembentukan Keluarga
Sakinah., Makalah , Yogyakarta PP Aisyiyah dari UMY, 1996.
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Menurut Sitoresmi syarat-syarat wanita karier meliputi

a. Memiliki kesiapan mental :

1) Wawasan yang memadai tentang bidang yang digelutinya beserta
kaitannya dengan aspek-aspek yang lain.

2) Keberanian memikul tanggung jawab dan tidak bergantung kepada
orang lain.

3) Kebiasaan bekerja keras, tekun dan disiplin.

4) Kesiapan jasmani seperti kesehatan jasmani serta stamina yang
memadai untuk menekuni bidang pekerjaan tertentu.

5) Kesiapan jasmani sepgiti kesehatan jasmani serta stamina yang

memadai untuk menekuni bidang pekerjaan tertentu.

b. Kesiapan sosial :

C.

d.

1) Mampu mengembangkan kehiarmonisan hubungan antara karier dan
kegiatan rumah tangga
2) Mampu menumbuhkan Saling pengertian dengan keéluarga dekat dan
tetangga.
3) Memiliki pergaulan yang| luas| tetapi-dapat’ menjaga martabat diri
sehingga terhindar dari fitnah dan gosip.
4) Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan yang terkait.
Memiliki kemampuan untuk selalu meningkatkan prestasi kerja demi
kelangsungan karier di masa depan.

Menggunakan peluang dan kesempatan dengan baik.
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e. Mempunyai pendamping yang mendukung dengan gagasan baru.'*
Keenam ciri tersebut tidak mudah untuk dipenuhi sempurna, tetapi setiap
wanita karier selalu mengupayakan sebisamungkin.

Dari beberapa pendapat tersebut pada dasarnya ada perbedaan yang
prinsip, tetapi kesemuanya saling melengkapi dan dapat diambil kesimpulan
bahwa wanita karier adalah wanita yang mempunyai pekerjaan di luar rumah
pada suatu profesi dan tidak terbatas pada bidang tertentu yangmana
pekerjaan itu memerlukan waktu tersendiri, wanita karier mempunyai latar
belakang pendidikan dan pekerjaan’tersebut merupakan kesempatan untuk
memajukan diri atau mengembangkan dirinya.

2. Motivasi wanita untuk Berkarier

Akhir-akhir ini banyak dijumpai wanita yang mempunyai pekerjaan
tertentu di luar rumah. Hal ini/ merupakan kemajuan bagi kaum wanita,
karena wanita tidak lagi tinggal di rumah mengurus rumah tangganya saja.
Kesempatan 'yang sama bagi “pria dan wanita telah terbuka lebar, sehingga
saat ini wanita karier bukanlah _hal yang asing lagi. Semua lapangan kerja
semuanya telah dimasuki wanrita)

Perlu diketahui, motif yang mendasari para wanita untuk berkarier adalah :
a. Motif ekonomi
Seorang wanita yang karena penghasilan orang tuanya atau suaminya
tidak mencukupi kebutuhannya terpaksa turut bekerja.

b. Motif sebagai alternatif

'* Sitoresmi Prabuningrat, op cit, him. 57
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Wanita bekerja bukan semata-mata karena uang atau sekedar mencari
tambahan penghasilan saja., tetapi wanita juga ingin berperan di sector

publik'®

Selain motif tersebut keberadaan wanita karier adalah karena adanya alasan-

alasan berikut :

a.

Membatasi wanita bekerja berarti membatasi kebebasan wanita dan
mengurangi hakikat keberadaannya.

Melarang wanita bekerja tidak sesuai lagi dengan kemajuan zaman.
Pengalaman, kepribadian dan lingkungannya sempit sebaliknya bahwa
wanita yang bekerja, pengalaman, kepribadian serta lingkungannya akan
menjadi lebih luas dan berkembang. Sélain itu bekerja di luar rumah
akan mengusir kebosanan, yang mencekamkannya selama dalam rumah.
Melarang wanita beketja berarti memandukan sumber daya manusia
yang potensial.

Bahwa Kejayaan suatu bafigsa adalah™ di tangan ‘bafiyaknya pekerja.
Sebab perlu diketahui. bahwa /wanifa\itu setengah dari penduduk
masyarakat. Dan, Suatu)bangsa “tidak-akan. bisa’/mewujudkan kejayaan
suatu bangsa bila setengah dari penduduknya menganggur.

Ajakan sebagian tokoh agama agar kaum wanita dapat kembali ke
dalam rumah tangganya merupakan sebuah kemunduran. Wanita yang

hanya bertugas di dalam rumah tangga saja menjadi kerdil, karena

' Ibnu Ahmad Dabhri, op cit. him. 33
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kepribadiannya terpasung dan secara ekonomis akan bergantung pada
kaum laki-laki'®
Marta Tilaar lebih jelas berbicara mengenai motivasi wanita karier :

“Mengenai motivasi kita harus jelas untuk apa kita berkarya. Tanpa
motivasi yang jelas agak sulit menumbuhkan dedikasi terhadap tugas yang
kita hadapi. Dengan motivasi yang jelas dapat disusun langkah-langkah apa
yang kongkret dan bertahap serta persiapan yang dilakukan. Misalnya
pendidikan dan ketrampilan yang dikuasai. Dengan demikian secara
bertahap akan dihidupkan rasa cinta atau dedikasi atas kegiatan yang kita
kerjakan. dari sinilah mulai timbul apa yang disebut “karier” seseorang.
Karier seseorang tidak timbul mendadak, tetapi perlu dipersiapkan, karena
karier itulah yang kelak menjadi jalan hidup seseorang”"’

Sementara itu motivasi wanita karier |di Negara Barat cenderung
didasari oleh motiv berkuasa, maksudnya adalah kaum wanita tidak merasa
puas kalau tidak memiliki' hak yang sama  dalam berkiprah di tengah
masyarakat. Mereka dendam mengapa begitu lama kaum wanita hanya
bertugas sebagai ibu rumah: tangga. Hal tersebut dinyatakan oleh Mely G.
Tan pendapatnya sebagai berikut :

“yang dimaksud kepemimpinan (wanita) oleh Naisbitt dan Aburdene adalah
kedudukan berkuasa dan’ wewenang\untuk /mengambil keputusan yang
mempengaruhi kehidupar“dan"pekerjaan orang banyak dalam masyarakat.

Jelas pula yang dimaksud adalah kepemimpinan di wilayah public atau di
luar rumah dan bukan di wildyah domestic-atau-di dalam rumah.”'®

' DR Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press,
1998), hal. 125.

'7 Martha Tilaar, Citra Wanita Indonesia Tahun 2000 Kemandirian dalam Menjawab
Tantangan Pembangunan, (Jakarta , Pustaka sinar Harapan, 1991), hal. 69.

'® Mely G. Tan, Perempuan Indonesia Pemimpin Masa Depan, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1991), hal. x - xi
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3. Gerakan-gerakan yang Menjadi Latar Belakang Munculnya Wanita
Karier
Gerakan wanita atau emansipasi wanita mula-mula disuarakan di
Negara Barat. Pada abad kel9 mulailah disuarakan emansipasi wanita,
feminisme atau kebebasan wanita yaitu suatu gerakan wanita yang menuntut
hak-hak wanita. Mereka menuntut persamaan hak dengan kaum laki-laki di
segala bidang. Gerakan ini berjuang untuk memperoleh sesuatu yang
sebelumnya mereka anggap dirampas oleh kaum laki-laki, atau dengan kata
lain mereka beranggapan| bukan kodrat wanita yang menjadikan wanita
dikuasai oleh kaumlaki-laki; akafi tetapi' memang dipolitisir oleh kaum laki-
laki sendiri. Gerakan feminisme yang paling menonjol adalah gerakan
pembebasan wanita atau women’s liberation- (women’s lib). Gerakan yang
menunjukkan aksi-aksinya pada jabad 20 ini berpusat di Amerika Serikat.
Semua cara ditempuh guna memperoleh persamaan hak berdasarkan hokum,
mulai dari perfjuangan di parlemen sampai turun Ke jalan lewat boikot dan
demonstrasi. Orientasinya bersifat-social'politis.
Akhirnya perjuangan gérakan wanita-itt"'memperoleh keberhasilannya,
setelah amandemen mengenai persamaan hak yang diratifikasi oleh
konggres Amirika Serikat. Amandemen itu menetapkan bahwa “Persamaan

hak di bawah hukum tidak boleh dipertentangkan atau dikurangi oleh



19

pemerintah Amerika Serikat atau oleh setiap Negara bagian, karena jenis
kelamin™."
Berbagai alasan yang dikemukakan oleh Women’s Lib sebagai dasar
tuntutannya diantaranya adalah :
a. Hakikat wanita
Anggota Women’s Lib berkeyakinan, bahwa perbedaan laki-laki dan
wanita secara biologis telah dibesar-besarkan untuk menindas kaum
wanita. Untuk itu mereka menuntut diadakannya penyelidikan secara
ilmiah sampai ditemukadnnya perbedaan laki-laki wanita secara biologis.
b. Seksualitas
Mereka berkeyakinan, kaum®wanita memiliki kebutuhan seksualitas
mereka sendiri yang tidak butuh pasangan laki-laki untuk memenuhinya.
mereka tidak akan tunduk juntuk”berhubungan seksual, kalau mereka
sendiri tidak merasa membutuhkannya. Yang mereka inginkan,
hubungan='seksual tidak “dipergunakan oleh” kaum laki-laki untuk
mendominasi wanita.
c. Keluarga
Kepentingan keluarga tidak harus didahulukan dari kepentingan-
kepentingan kehendak individualnya. Siapapun bebas untuk
bereksperimen dengan gaya keluarga baru yang membolehkan individu

untuk membangun dengan caranya sendiri.

1% Caroline Bird, Women Liberation, dalam The Encyclopedia Americana, vol. 29, 1973,
hal. 111, dikutip dari Ibnu Ahmad Dahri, op cit, him. /8.
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d. Anak-anak
Sebagai akibat wanita karier, mercka menuntut para suami agar
bergiliran mengasuh anak. Dalam mengasuh anak, kaum women’s lib
menuntut agar dihapus pembedaan program pola asuh bagi anak laki-laki
harus aktif, peran kepemimpinan, mekanisme dan anak wanita yang
harus pasif, di rumah saja, ekspresif, bersifat keibuan, sebaiknya
dihapuskan saja.

e. Pekerjaan
Pekerjaan harus tersedia untuk "pria \dan wanita sesua dengan
kemampuan masing-masing tanpa melihat suatu kemampuan mungkin
terdapat pada salah sati'anggota’ jenis kelamin pria atau yang lainnya
/wanita. mereka protés>terhadap hokum yang membatasi pekerjaan
wanita. Untuk itu mereka menuntut keadilan agar penentuan pekerjaan
harus didasarkan_pada uji_kemampuan fisik dan_uji kemampuan
ketrampilan.
Gerakan women’s ddlam “men¢apai /tujuan-tujuan tersebut menuntut

perhatian dan perbaikan dalam bidang-bidang sebagai berikut :
a. Bahasa

Mereka berkeyakinan bahwa bahasa dipergunakan oleh laki-laki untuk

memojokkan wanita, sebutan Mrs atau Mr sebagai contoh. Menurut

mereka bermakna ganda. Sebutan untuk wanita yang lebih muda dan

belum kawin dengan girls (gadis). Kalau laki-laki dalam kategori yang
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sama disebut men (laki-laki dewasa) mengasumsikan bahwa wanita

menempati status anak-anak.

. Sosial

Women’s Lib menganggap kaum wanita selama ini merasa dikucilkan dari
berbagai peristiwa sosial, seperti ditempat umum, restoran, klub, dan lain-
lain karena alas an jenis kelamin. Mereka tidak ingin dianak tirikan karena
perbedaan kelamin, agar cukup puas berkumpul secara bebas dengan laki-
laki. Demikian pula iklan yang masih menuntut “dibutuhkan pria atau
dibutuhkan wanita”. hal 'ini menurut mereka berarti penentuan minat dan

kemampuan masih didasarkan atas perbedaan kelamin.

. Pendidikan

Dalam lapangan pendidikan agar dibuka kesempatan bagi pria dan wanita
untuk memasuki sekolah tanpa perbedaan jenis kelamin. dan agar dihapus
anggapan bahwa lapangan kerja wanita hanyalah ibu rumah tangga.

. Agama

Anggota jemaat wanita~ gereja mengeluh bahwa doktrin kristiani
merendahkan wanita, mulai kisah“penciptaannya dari tulang rusuk Adam
sampai kelahiran perawan suci dan sikap tradisional terhadap wanita dan
seks yang ditemukan oleh St. Paul dan oleh beberapa Bapa gereja awal.
Anggota womwn’s lib pada hamper semua golongan agama/ sekte
meminta agar wanita bisa memasuki jabatan sebagai pendeta dan punya
suara yang sama dalam kebajikan gereja. Para biarawati menuntut

kebebasan dari control pendeta laki-laki..
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Dalam perkembangan terakhir di Amirika Serikat, penulis buku
Megatrends 2000 John Naisbitt dan Patrica Aburdene berhasil
membeberkan angka-angka yang sangat meyakinkan mengenai kemajuan
kaum wanita dalam kedudukan papan atas dalam bisnis dan profesi.
Perkembangan ini telah mencetuskan ungkapan bahwa dalam kegiatan
bisnis wanita telah dipindah dari kamar tidur ke ruang direksi.”’
Maksudnya adalah bahwa sekarang ini bisa dilihat sulitnya membedakan
fungsi dan tugas wanita dengan laki-laki. Hampir semua jenis profesi telah
dimasuki wanita, sekarang ini Kita tidak akan bertanya lagi apa saja yang
sudah dilakukan wanita, tetapi apa saja yang belum dilakukan wanita.
Profesi yang belum dimasuki wanita sekarang ini bisa dihitung dengan jari
saja.

Sementara itu di Indonesia, /gerakan emansipasi diilhami oleh tokoh RA
Kartini. Secara umum beliau menghendaki peningkatan harkat dan martabat
kaum wanita. jadi sebenarnya tokoh Kartini tidak menghendaki sebagaimana
emansipasi di Barat namurmenuntut hak-hak/Wanita yang memang menjadi
haknya.

Dalam Tap. No. I/MPR/ 1988 mengenai GBHN disebutkan : “Wanita

sebagai warga Negara maupun sebagai sumber insani bagi pembangunan

mempunyai hak, kewajiban, dan kesempatan yang sama dengan pria di

segala bidang kehidupan bangsa dalam segenap kegiatan pembangunan.

Sehubungan dengan kedudukannya dalam masyarakat dan peranannya

perlu terus ditingkatkan dan diarahkan , sehingga dapat meningkatkan

partisipasinya dan memberikan sumbangan yang sebesar-besarnya bagi

pembangunan sesuai dengan kodrat, harkat dan martabatnya sebagai
wanita.”

2 ibid, him. 23.
1 Ibid, hlm. 26.
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Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa wanita bisa berbuat apa saja
seperti apa yang bisa dilakukan oleh pria, tetapi kesempatan itu harus bisa
disesuaikan dengan kodrat, harkat, dan martabat wanita itu sendiri. Jadi
jelaslah bahwa emansipasi di Indonesia lain dengan di barat dimana wanitanya
benar-benar menginginkan kebebasan dan kemerdekaan tanpa memandang
harkat dan martabatnya sebagai wanita.

4. Peran Ganda Wanita Di Indonesia.

Di Indonesia gerakan emansipasi meénuntut apa yang disebut peran
ganda wanita. Wanita boleh ‘memastki bidang dan tugas yang seharusnya
untuk kaum laki-laki, tetapi tetap mengémban atau mempertahankan kodrat
kewanitaannya, yaitu tetap menjalankan tugas<tugas kewanitaan seperti haml,
melahirkan, menyusui, merawat anak dan mengurus rumah tangga, disamping
melayani suami. Jadi wanita harus memainkan dua peran ganda sekaligus
yaitu :

a. Peran menurut fitroh|Kodrdtnya séperti hamil, melahirkan, menyusui,
merawat anak dan mengatur rumah tangga.

b. Peran menurut hak/ manusiawinya yaitu berperan mengerjakan pekerjaan
di sektor publik.”

Untuk mengetahui sejauhmana pengertian peran ganda wanita, berikut
ini dirangkumkan berbagai pendapat sekitar soal peranan pria dan wanita dari

tokoh-tokoh wanita Indonesia.

2 pudjosumedi dan Ahmad Tahrizurrochim, Islam dan Peranan Wanita, (Solo: Aneka,
1996,) hal, 75.
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Dr Johanna Endang Prawitasari, pakar psikologi klinis, menyatakan
“hubungan pria wanita seharusnya bersifat kemitraan atau kesejajaran.

Ir. Ema Witoelar, pemimpin umum/pemred majalah lembaga konsumen.
ia berkata “Sudah saatnya di Indonesia sekarang ini orang melihat pria dan
wanita sebagai partnership. Patnership sebagai orang tua,d dalam mencari
nafkah dan didalam masyarakat”.

Dr Marwah Daud Ibrahim

Ia begitu optimis menyambut prediksi John Naisbitt bahwa wanita adalah
pemimpin di masa depdn,, Ia menyebut strategi yang harus dijalankan
untuk mencapainya antara lain ¢harus ditumbuhkan pandangan multifungsi
manusia untuk menggantikan pandangan peran ganda wanita. Gambaran
yang mempertentangkan antara peran wanita di dalam rumah dan di luar
rumah sudah ketinggalan - jaman. Peransperan tersebut bisa saling
mendukung. Boleh jadi perempuan secara fisik berada dalam rumah, tetapi
pikiran dan” Karya-karyanya ‘mengembara menembus dinding-dinding
primordial apa saja. Selain’ itu.pefrlupulawditumbuhkan pandangan yang
melihat tugas dan\peran perempuan dan laki-laki ‘sebagai sesuatu yang
komplementer, artinya tidak perlu dipertentangkan.”

Arief Budian.

la mempertanyakan keabsahan lembaga pembagian kerja. Ia mengatakan
pembagian kerja secara jenis seksual tidak adil bagi wanita, tetapi banyak

wanita tidak menganggap begitu. Banyak wanita bahkan menerima peran

2 Marwah Daud Ibrahim, Perempuan Indonesia, Pemimpin Masa Depan, Mengapa

Tidak , dalam Perempuan Indonesia Pemimpin Masa Depan, Penyunting Mely G Tan , hal. 18-

19.
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yang diberikan kepada mereka sebagai sesuatu yang mulia dan harus
dijunjung tinggi. Kenyataan ini membuat saya tambah tertarik untuk
mempelajarinya. Mengapa wanita sebagai kaum yang dirugkan tidak sadar
akan keadaannya. Selanjutnya beliau melontarkan beberapa pertanyaan
yang bernada protes atas pembagian kerja secara seksual : Pada saat ini
terutama di Negara-negara Barat yang ekonominya sudah maju,
pembagian kerja secara seksual tidak bisa diterima begitu saja oleh
terutama kaum wanitanya. Mereka merasa pembagian kerja seperti itu
wanita di rumah dan laki-laki'dituar rumah, hanya menguntungkan laki-
laki saja. Pembagian kerja yang menempatkan wanita di rumah tangga
untuk memasak dan mengurus anak membuat mereka tidak berkembang
sebagai manusia. Mereka menjadi kerdil eumur hudupnya karena dunianya
yang serba terbatas, sémeéntara-lakilaki’yang berkecimpung dengan
kehidupan di luar rumah dapat mengembangkan dirinya secara optimal.”
Dari~'berbagai pendapat nampaknya yang “menjadi pegangan
sebagian besar kaum 'wanita.di. Indonesia‘adalah mempertahankan ibu
rumah tangga dan ‘sekaligus' memburu karier..Atau/dengan kata lain wanita
boleh berkarier asal tidak meninggalkan hakikat atau kodratnya sebagai

wanita.
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5. Konsep Wanita Karier Menurut Islam
a. Kedudukan, Fungsi, Tugas dan Penanggung Jawab Wanita dalam
Islam

Akhir-akhir ini kecenderungan dan eksistensi wanita karier semakin
menonjol saja. Konsekwensi akibat eksistensi wanita karier itu kita kenal
dengan istilah peran ganda. Karena kebutuhan wanita tidak hanya sebagai ibu
dan nyonya rumabh, tetapi sudah menjadi milik masyarakat, lalu bagaimanakah
sebenarnya konsep wanita karier menurut islam itu. Dalam bab ini akan
penyusun jelaskan lebih dahulu tentang, kedudukan, peran, tugas dan
penanggung jawab wanita itu menurut Islam.
1) Kedudukan Wanita Menurut Islam

Berbicara mengenakedudukan /wanital>dalam ajaran Islam, dapat
ditegaskan bahwa tidak sebagaimana diduga atau dipraktekkan dalam
masyarakat. Ajaran Islam pada hakikatnya memberikan perhatian yang sangat
besar serta kedudukan yang terhormat kepada kaum wanita.
Mahmoud Syaltout, mantan‘pemimpin tertinggi lembaga-lembaga Al Azhar,
menulis :
Tabiat kemanusiaan antara laki-laki dan wanita hamper dapat dikatakan sama.
Allah telah menganugerahkan kepada wanita sebagaimana menganugerahkan
kepada laki-laki, kepada mereka berdua dianugerahkan Tuhan potensi dan
kemampuan yang cukup untuk memikul tanggung jawab dan yang menjadikan
kedua jenis kelamin ini dapat melaksanakan aktifitas-aktifitas yang bersifat
umum maupun Khusus. Karena itu hokum-hukum syariatpun meletakkan
keduanya dalam satu kerangka, yang lelaki menjual dan membeli,

mengawinkan dan kawin, melanggar dan dihukum, menuntut dan
menyaksikan dan yang wanita juga demikian, dapat menjual dan membeli,
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mengawinkan dan kawin melanggar dan dihukum serta menuntut dan
menyaksikan.2*

Dari pernyataan diatas dapatlah dipahami bahwa baik pria maupun
wanita mempunyai hak yang sama dengan pria. hal ini sangat berbeda dengan
yang dikatakan oleh beberapa orang bahwa Islam itu sempit, membelenggu
gerak kaum wanita dan menganggap bahwa wanita makhluk nomor dua.
Anggapan-anggapan seperti itu salah besar. Islam dalam ajarannya sangat
memberi penghormatan yang besar terhadap kaum wanita. Hal tersebut bisa
dilihat dari sejarahnya. Sebelum-Islam-dating tidak ada sebuah negeripun yang
memberi hak secara layak kepada kaurn wanita, yang gadis maupun yang telah
bersuami, seorang ibu maupun seorang isteri, bahkan kelahiran seorang wanita
dianggap sebagai bencana.—Namun  setelah Islam dating kaum wanita
mendapat penghormatan yang layak. Islam telah menghancurkan tahayul-
tahayul kuno yang mendiskreditkan wanita. Al-Qur’an melarang tradisi
penguburan anak-anak perempuan. Islam ‘mengecam Orang-erang yang malu
memelihara anak-anak peremipuannya, seperti terlihat dalam surat an-Nahl 59:

-
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Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya
berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memelihara
dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam
tanah-hidup-hidup ? Ketahuilah alangkah buruknya apa yang mereka
tetapkan itu.”

* Mahmoud Syaltout, Min Taujihat al Islam al Qahirah al Idarah, al Ammah lil Azhar,
(ttp. tp, 1959) him. 193 dikutip dari Muhammad Quraish Shihab, Kumpulan Makalah Seminar
dalam “Konsep Wanita Menurut Qur,an dan Hadis,(Jakarta: INIS, 1993 )hlm. 3 — 4.

? Al-Qur’an dan Terjemahnya , Semarang : Toha Putera, 1991, QS. An-Nahl (16) : 59
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Kemudian Islam menjunjung wanita diatas landasan persaudaraan yang
sama dengan kaum lelaki dan menempatkannya sebagai seorang isteri yang
harus diperlakukan dengan adil dan kasih. Islam menempatkannya pada
kedudukan yang mulia sebagai seorang ibu yang membesarkan dan mendidik
anak-anaknya dengan mengatakan bahwa surga itu dibawah telapak kaki ibu,
yang berarti seorang anak wajib berbakti kepada ibunya. Lalu Islam
menekankan pentingnya pendidikan bagi kaum wanita seperti halnya kaum
lelaki sebagaima tersebut dalam sebuah hadis Nabi bahwa “Menuntut ilmu itu
hukumnya wajib bagi setiap muslim’ pria dan wanita™.

Mengenai pandangan pria dan wanita, Al Qur’an menerangkan bahwa
penciptaan keduanya pada hakikatniya berasal dari satu jiwa dan sifat serta
esensi yang sama pula. Dalam-suat An-Nisa disebutkan :

A rrw
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Hai sekalian manusid, ~ bertaqwalah \kepada Tuhanmu yang telah

menciptakan kamu dati-jenis-yang samavdan dari padanya Allah telah

menciptakan __pasangannya _dan__ dari  pada keduanya Allah

mengembangbiakkan lelaki dan wanita-yang banyak. 2°

Disitu dijelaskan bahwa tidak ada perbedaan derajat antara pria dan
wanita. Dengan kata lain tidak ada yang lebih tinggi atau lebih rendah.
Keduanya memang tidak diciptakan dalam bentuk yang sama persis,
melainkan sebagai pasangan yang saling melengkapi. Jadi tidak ada satu

keteranganpun yang menyatakan bahwa wanita berjiwa separuh laki-laki atau

26 Al-Qur’an dan Terjemahnya , Semarang : Toha Putera, 1991, QS. An_Nisa (4) : 1
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wanita adalah manusia nomor dua. Kedua jenis kelamin ini sama-sama

manusia, tidak ada perbedaan antara mereka dari segi asal kejadian dan

kemanusiaannya. Allah mempertegas dalam firmanNya :

Allah tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal lelaki
maupun perempuan. >’

Di samping itu kesempatan masing-masing lelaki dan perempuan dalam
hal mencapai kemuliaan disisi ‘Allah dapat'dilihat dari firman-Nya :

P IR SYER

“ Sesungguhnya orang yang paling mulia/disisi Allah ialah orang yang
paling bertaqwa diantaramu” %*

Dari ayat! tersebut\/jelaslah “bahwa | sesungguhnya) Islam tidak
membedakan antara lelaki “dan| wanita.\ Perbedaan yang dijadikan ukuran
untuk meninggikan, atau--merendahkan-—derajat; mereka hanyalah nilai
pengabdian dan ketaqwaannya kepada Allah.

Laki-laki dan wanita sama-sama berhak masuk surga, sama-sama
diperbolehkan turut berpartisipasi dan berlomba-lomba mengerjakan
kebajikan, mengabdi kepada masyarakat dan agama. Dasar persamaan itu

ditegaskan dalam firman Allah :

%7 Ibid, QS. Ali Imran (3): 159
% Ibid, QS. Al-Hujarat (49) : 13
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“Barang siapa mengerkakan amal shaleh, baik laki-laki maupun wanita
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan™
Wanita dalam statusnya sebagai anak, berhak mendapat nafkah,
pendidikan, dan pengasuhan sampai menikah. Tanpa persetujuan anak gadis,
sang ayah dilarang mengawinkannya dengan paksa. wanita sebagai isteri
punya hak yang diberikan oléh suami sebagaimana disebutkan dalam firman

Allah :

CE =k w2 50 e 4
Syl Gle ol B S
“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma’ruf” *°
Islam juga“sangat memuliakan wanita"dan menolak segala upaya untuk
menjadikannya sebagai barang pusaka/Adlah berfirman :
&
b e B BN il
Hai orang-orang yang beriman, ti:.’tak diperbolehkan bagimu mewarisi
wanita-wanita dengan cara paksa™"'
Wanita juga mempunyai hak untuk memiliki, berdagang dan

mengembangkan hartanya. Oleh karena itu kedudukan wanita sederajat

% Ibid, QS. An-Nahl (16) : 97
*° Ibid, QS. Al Bagarah (2) : 228
3! Ibid, QS. An-Nisa (4): 19
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dengan laki-laki dan ia mempunyai hak atas segala yang diusahakannya,
sesuai dengan firman Allah :
b |
ol LG L Jie 3

“Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan l;agi
wanita ada bagian dari apa yang mereka usahakan” *?

Sebelum Islam datang, warisan adalah hak laki-laki, kemudian Islam
dating dengan memberikan sebagian haknya. Allah berfirman :

N 85 L Lo Ly T3N3 01T 5 S S Je
o3l

“Bagi laki-laki ada hak; untuk ‘memperoleh bagian dari peninggalan
kedua orangtua dan kerabat,“bagi wanita juga ada hak untuk memperoleh
bagian peninggalan kedua orangtu dan kerabat’

Di samping adanya persamaan hak antara wanita dan pria seperti
tersebut di atas,.ada beberapa hal.dimana hak dan kewajiban.antara keduanya
berbeda, seperti kelebihan pria dalami_hal 'kepemimpinan, poligami, harta
warisan dan lainnya yang manakelebihan tersebut harus diimbangi dengan
kewajiban tertentu seperti melindungi dan menafkahi keluarga. Sementara itu

kelebihan wanita dalam hal memperoleh nafkah diimbangi dengan kewajiban

tertentu seperti mengasuh dan merawat anaknya.>*

* Ibid QS. An-Nisa (4) :32

3 Ibid, QS. An-Nisa (4) :7

3* Ibnu Musthafa, Wanita Islam Menjelang Tahun 2000, (Bandung : al-Bayan, 1995),
him. 89.
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Dengan demikian sesungguhnya tempat atau kedudukan wanita dalam
pandangan Islam adalah makhluk yang sangat dihormati. Wanita dijaga oleh
risalah Islam dan dimuliakan oleh syariatnya yang suci. Sesungguhnya wanita
berada dalam kedudukan yang terhormat baik selaku ibu, anak perempuan,
(remaja atau gadis), isteri, ataupun golongan lainnya dalam masyarakat.*

Berikut ini beberapa ayat atau hadis yang menyatakan tentang
penghormatan Islam tentang wanita .

a) Wanita selaku ibu
Allah telah menyertakan hak oyanita selaku ibu dengan haknya, sebagaimana

dinyatakan dalam firmanNya :

e RV [V TR
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan  supaya-kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik ‘kepada 'ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya™®
Rasulullah telah menjadikanwanita selaku ibu sebagai manusia manusia yang
paling berhak memperoleh perlakuan dan sikap yang baik, sebagaimana

diriwayatkan oleh Abu Hurairah-rd. *
ol JB s Guag Bl G Al Jguay b JE A Jgu) ) o) el
gl o JE el o g JB el a3 J

“Seorang laki-laki datang menemui Rasulullah lalu berkata “wahai
Rasulullah, siapakah manusia yang paling berhak memperoleh perlakuan
baikku? Beliau menjawab “Ibumu”. Dia bertanya lagi “Kemudian siapa?

%5 Abdullah bin Wakil asy-Syaikh, Wanita dan Tipu Daya Musuh (Al Mar’ah Wa Kayd
Al A’da’ngmir Hamzah Fachrudin, Pen, (Bandung,: Pustaka Hidayah, 1996), him. 11.
Depag, Qur’an dan Terjemahnya, QS. Al-Isra’(17) :2 3
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Beliau menjawab “Ibumu”. Dia bertanya la%i. “Kemudian siapa lagi ?
“Beliau menjawab”Ayahmu”. (HR. Bukhari)’’

b) wanita selaku anak perempuan
Hak seorang anak perempuan seperti hak saudara laki-lakinya dalam
pergaulan keluarga dan kasih saying orangtua. Hal ini untuk merealisasikan

pokok keadilan yang disebutkan dalam firman Allah :

JJ!I g7

YTy JAIL AL AT )
“Sesungguhnya Allah telah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat
kebajikan”. **.
Rasulullah sangat menganjurkan agar selalu berbuat baik terhadap para wanita
sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis :
gl dde Alll gty Sia Gl (i Ol (B iy OB A OIS (4
A7 e YtE Qe o W) A5l dsall 43 41
“Barang siapa yang ‘mempunyai ‘tiga anak perempuan lalu ia
membesarkan mereka dan mendidiknya dengan baik sampai saat mereka

sudah tidak ,memerlukannya lagi niscaya_Allah SWT mewajibkan
syurgea baginya. ” (HR. Abu Dawud)*

a. Wanita selaku isteri
Seorang suami hendaklah.memperlakukan.isteri-dengan baik dan benar, dalam
firmannya Allah menyatakan :

s -2 ‘, J‘ s €
Sy el ey iled

“Dan pergaulilah mereka dengan cara yang patut” 0

37 Bukhari Abi Abdillah, Sahih Bukhari, Zainudin Hamidi. pen, (Jakarta: Wijaya, 1992),
jilid IV, him 47.

* DepaG, Quran dan Terjemahnya , QS. An-Nahl (16) : :90

% Bukhari Abi Abdillah, op. cit. hal. III : 243

“0 Depag , Qur’an dan Terjemahnya,. An-Nisa (4) : 19
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Wanita bebas memilih calon suami. Seorang ayah tidak boleh memaksa
putrinya untuk mengikuti kehendaknya. Sebagaimana dinyatakan dalam
sebuah hadirs riwayat Muslim “Perawan tidak boleh dinikahkan, sehingga dia
dimintakan izinnya dan tidak pula janda sehingga dia dimintai pendapatnya”.
Wanita selaku isteri termasuk hal yang dimohonkan oleh hamba-hamba Allah
yang saleh sebagaimana firmanNya :

S 85 G35 e 531 D W 0k 655 0 il
“Dan orang-o;ang yang berkata.”Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati kami” *'

Inilah bukti bahwa Islam dating ke duriia mengembalikan kehormatan,
harga diri dan hak-hak kaum-wanita pada setiap masa hidupnya, mulai dari
kanak-kanak, remaja, dewasa, tatkala ‘menjadi. seorang isteri, hingga masa
tuanya. Bahkan Islam mengangkat derajat kemuliaan yang sangat istimewa
terhadap kaumn wanita.

Tentu masih banyak _agi, ayat dan hadis yang dapat dikemukakan
menyangkut kedudukan wanita, namun dapat diambil kesimpulan bahwa
wanita mempunyai- kedudukan—yang ' sama “dengan pria. Kalaupun ada
perbedaan, maka itu adalah akibat fungsi dan tugas-tugas utama yang
dibebankan agama kepada masing-masing jenis kelamin. Masing-masing

mendapatkan kewajiban dan tugas dari allah sesuai kemampuannya.

*' QS. Al-Furgon (25) : 74
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2) Fungsi dan Tugas Wanita
a) Pengembang keturunan
Tidak ada yang lain manusia di dunia ini yang bisa melahirkan
seorang anak kecuali wanita. Dari keadaan fisik wanita bisa dilihat hal-hal
yang akan dialami wanita seperti haid, hamil, melahirkan dan menyusui.
Allah telah menanamkan fitrah ke dalam diri manusia untuk
mengembangkan keturunan, sehingga dari sana bisa mempertahankan
bangsa manusia untuk menjalankan kekhalifahan di muka bumi ini. Dan
usaha melanjutkan keturunan ‘'manusia |ini, wanitalah merupakan
persemaian generasi manusia, ‘Ini harfus dipahami sebagai fungsi wanita
dalam kehidupan ini, karéha hal'ini tak bisa dijalankan atau digantikan
pada jenis manusia lainnyayaitu Jaki-laki.
b)  Sebagai ibu rumah tangga
Setelah wanita yang telah menikah mendapatkan anak,maka mulailah dia
menjadi seorang ibu. Sejak il dia menjadi isteri, menjadi ibu dan menjadi

penanggung jawab keberesan urusanrumahtangganya, seperti yang telah

disabdakan oleh Rasulullah(saw ;
..... e ) 0o A g g laa gy can S Al 3l all

“Wanita itu pemimpin dalam rumah tangganya dan bertanggung jawab

tentang kepemimpinannya” (HR Bukhari)*

*2 Bukhari Abi Abdillah, op. cit, hal I : 264.
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Tanggung jawab itu sangat berat, karena pertama harus menjadi pendidik
anak-anaknya, harus menyelesaikan urusan rumah tangga dan urusan
keluarga, serta mampu mengatasi problem-problem yang muncul.

Islam telah meletakkan yugas-tugas yang dibebankan kepada suami
dan isteri. Hubungan suami dan isteri adalah ikatan berdasarkan
kalimatullah yang menimbulkan hak dan kewajiban diantara keduanya.
Mengenai hal ini Allah berfirman :

“Dan para wanita_ mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut card yang ma’ruf’ A

Ayat ini memberikan-hak kepada wanita sebanding dengan hak laki-
laki kepadanya. Karena 'memiliki hak.yang sama, tentu masing-masing
oleh Allah dibebani dengan ~kewajiban’ yang sebanding. Laki-laki
mempunyai kelebihan tugas—kepeémimipinan~dan ssebagai pemimpin ia
dibebani kewajiban untuk.mencari nafkah,

Terhadap anak perempuan, orangtua berkewajiban untuk menghidupi
sampai ia bersuami, sehingga‘kesucians-kémuliaannya akan tetap terjaga
dengan adanya tanggung jawab orang tua kepadanya. Tanggung jawab itu
tidak sekedar memenuhi keperluan sandang, pangan dan papan saja, tetapi

anak gadis juga berhak atas pendidikan dan pergaulan yang baik.**

) Depag, Quran dan Terjemahnya, QS. Al-Bagarah (2) : 228
* Ibnu Ahmad Dahri, Peran Ganda Wanita Modern, hal 58.
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c) Sebagai isteri
Sebagai isteri, wanita Islam tidak wajib bekerja, karena untuk
tugas itu dibebankan kepada suami. Allah SAW telah berfirman :
C Lo e et e % oa T
3 P20 55285 i) 4 25051 Jed
“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para
ibu dengan cara yang ma’ruf’ .
Didamping nafkah yang dibebankan kepada suami, urusan

tempat tinggal juga menjadi tanggungan suami, sebagaimana
disebutkan dalam firman Allah :

Tempatkanlah merekd para isteri dimana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanm *¢

Dari keterangan diatas, jelaslah bahwa kehidupan seorang isteri
sudah ditanggung oleh suaminya. Para suami berkewajiban memenuhi
kebutuhan dasar isteri, berupa pangan, sandang, papan dan keperluam
pokok lainnya, seebaliknya isteri memiliki hak menuntut suaminya
agar memenuhi kebutuhannya.
d) Sebagai ibu

Islam memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya terhadap
wanita selaku ibu. Kalau dalam kehidupan suami isteri, isterilah yang
dipimpin suami, maka dihadapan anak-anaknya yang laki-laki, seorang

ibu derajatnya tiga kali lipatdibanding ayah. Dalam hadis disebutkan :

* Depag RI, Qur’an dan terjemahnya, QS. Al-Bagarah (2) : 233
“é Ibid, QS. At-Thalaq (65) : 6
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ol JB s (g Gal Geddl) Jgu ) L JE Al Jgu)y ) day el

Ay ot JEAD ol JEEl Ga g JB

“Datang seorang laki-laki kepada Rasulullah saw dan bertanya :

“Wahai Rasulullah siapakah yang paling berhak saya pergauli

dengan baik ? Jawab beliau Ibumu Tanya orang itu “Sesudah itu

siapa lagi? Jawab Beliau Ibumu. Tanya orang itu Kemudian
siapalagi Jawab Beliau Baru Bapakmu” (HR Bukhari)*’
Inilah sekilas gambaran tentang penghormatan Islam terhadap
wanita, yang tidak terjadi pada masyarakat atau golongan manapun
selain Islam. Islam| @dalah agama -yang memuliakan wanita dan
mengangkat  derajathya  serta)  memberikan  kesempurnaan-
kesempurnaan hak-hak wanita.
b. Hak-hak Sosial Wanita

Islam telah memberikan kepada wanita hak-hak yang sama dengan
pria, kecuali dalam berbagai, hal.yang, menjadi_kekhususan.masing-masing.
Secara umum hak-hak yang diberikan kepada wanita adalah sebagai berikut 4
1) Hak belajar dan mengajar

Dalam masalah ini, Jslam bahkan _menjadikannya sebagai kewajiban
wanita, seperti halnya pria berdasarkan hadis “Mencari ilmu itu adalah
kewajiban bagi setiap muslim dan muslimah™.

Di bawah bimbingan Islam, kaum wanita menuntut ilmu bersama

kaum pria. Diantara kaum wanita itu terdapat para perowi hadis dan atsar yang

7 Bukhari Abi Abdillah, op. cit, IV : 47
** Lembaga Darut-Tauhid, Kiprah Muslimah (Al-Ursah Al Muslimah) A. Chumaidi
Umar, pen, (Bandung : Mizan 1995), him. 65.
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juga diriwayatkan oleh kaum pria. ada pula diantara mereka yang menjadi
pendidik, penyair dan pengarang berbagai disiplin ilmu. Selain itu merekapun
mengajari hamba-hamba sahaya mereka sebagaimana layaknya anak-anak
mereka sendiri. Begitulah Islam sejak dahulu mengajarkan baik wanita
maupun pria untuk menuntut ilmu.*’
2) Hak bekerja

Islam memberi hak bekerja bagi kaum wanita sebagaimana hak
bekerja kaum pria. Tidak ada satupun pekerjaan yang dihalalkan agama
diharamkan atas wanita dan/hanya diperbolehkan bagi kaum pria saja, sebab
didalam syari’ah Islam tidak ‘ada pekerjaan yang diharamkan atas wanita dan
diperbolehkan bagi pria. Islam tidak membedakan dalam perbuatan syariah
(tasyri”) antara pria dan wanita. Hanya 'saja berkaitan dengan hak bekerja ini,
wanita yang bersuami tidak-boleh bekerja tanpa persetujuan suami. Sebab
aturan keluarga dan hak-hak perkawinan menghendaki wanita agar
memelihara kéhidupan' rumah tafigga dan mementingkan Kewajiban suami
isteri.
3) Hak-hak kenegaraan

Islam telah memberikan hak-hak perundang-undangan kepada wanita
sama seperti memberikannya kepada pria. Kaum wanita boleh menguasai hak
milik, hak jual beli, hibah, mengadakan perjanjian dan lain sebagainya.

* Muhammad Rasyid Ridha, Panggilan Islam Terhadap Wanita (Nida” li al Jina al
Lathif) Afif Muhammad, pen. (Bandung : Pustaka, 1994), him. 12.
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4) Hak-hak politik

Secara penuh, wanita diberi hak berpolitik, hanya saja ia tidak boleh
menempati kedudukan sebagai kepala Negara dan menguasai urusan hokum
(dalam hal ini ada silang pendapat dari para ulama). Namun para wanita tetap
boleh berpartisipasi dalam memilih knegara atau memimpin umat. Wanita
boleh berperan serta dalam aktifitas politik dan social sebagaimana partisipasi
kaum pria. Wanita juga boleh berpartisipasi mengelola yayasan, organisasi
dan partai. Selain itu wanita juga tidak dilarang menempati kursi kementrian,
parlemen dan kursi politik yang lain.

Satu ayat yang sering kali dikemukakan oleh para pemikir Islam dalam
kaitan dengan hak-hak politik kauin perempuan adalah yang tertera dalam

surat At-Taubah : 71.

e

., = b -3 .l:re.az ,",)"o"' s 223 - 5 22T
oF O e aall Togl - SOOI WP Wi

- ‘.‘c.- T % 2 ) - F = o B K 2 ] 2 b g
ORI AR AT gl AR R Ry I T4 N WP A

L8 . .geg Yge, 27

@i&j{s Wl of bl gl

“Dan orang-grang yarng betiman,’ l€laki {dan ‘peréempuan , sebagaimana
mereka adalah menjadi ‘penolong -bagi“sebagian' yang lain. Mereka
menyuruh mengerjakan yang ma”ruf dan mencegah dari yang munkar,
mendirikan sholat, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan

Rasuinya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah, sesungguhnya
Allah maha perkasa lagi maha bijaksana.”’

Secara umum ayat tersebut dipahami sebagai gambaran tentang

kewajiban melakukan kerja sama antara laki-laki dan wanita dalam berbagai

%% S. At-Taubah (9) : 71
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bidang kehidupan yang dilukiskan dengan kalimat menyuruh untuk
mengerjakan yang ma’ruf dan mencegahyangmunkar.

Kata penolong dalam pengertiannya mencakup kerja sama, bantuan
dan penguasaan, sedang pengertian yang dikandung oleh menyuruh
mengerjakan ma”ruf mencakup segala segi kebaikan atau perbaikan
kehidupan termasuk memberi nasihat atau kritik kepada penguasa, sehingga
dengan demikian setiap lelaki dan wanita hendaknya mampu mengikuti
perkembangan masyarakat agar masing-masing mampu untuk melihat dan
memberi saran atau nasehdt dalam- ‘beérbagai\bidang kehidupan termasuk
bidang politik’'

Ayat lain yang menjadidasarpolitik bagi wanita adalah

ey
e (S 9% o2 el

Urusan mereka selalu diputuskan dengan musyawarah .*

Musyawarah merupakan-salah-satusprinsip,pengelolaan bidang-bidang
kehidupan bersama menurut Qur’an, termasuk kehidupan politik. Dalam arti
setiap warga masyarakat dalam Kehidupan bersamanya dituntut untuk
senantuasa mengadakan musyawarah.

Kenyataan sejarah menunjukkan sekian banyak diantara kaum wanita
yang terlibat dalam soal-soal politik praktis. umm Hani misalnya dibenarkan
sikapnya oleh rasullullah ketika memberi jaminan keamanan kepada orang

musrik. Bahkan isteri nabi sendiri yakni Aisyah memimpin langsung

St Amin Al Khuli, al Marah baina al bait wal mujtama, dikutib dari Quraish Shihab
kumpulan Makalah Seminar, dalam Konsep Wanita dalam Qur’an him. 15
52 Depag RI, Qur’an dan Terjemahnya, QS. Asy-Syura (42) : 38
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peperangan melawan Ali bin Abi Talib yang ketika itu menduduki jabatan
kepala Negara.”
¢. Persepsi Islam Terhadap Wanita Karier

1) Kerja dan berusaha dalam Islam

Dalam hidup ini manusia mempunyai kebutuhan yang bermacam-macam
baik itu kebutuhan primer /pokok ataupun kebutuhan sekunder / pelengkap.
Semua itu dibutuhkan manusia untuk kelangsungan hidupnya. Dan untuk
memenuhinya diperlukan adanya suatu usaha yaitu dengan bekerja. Bekerja
merupakan satu cara untuk mendapatkan penghasilan. Dengan bekerja, maka
ekonomi akan menjadi stabil dan kestabilan ekonomi ini ikut mempersiapkan
kondisi yang dapat menopang keluarga bahagia, Hal ini sesuai benar dengan
pernyataan “memang tak diragukan (lagi bahwa hidup ini tak dicapai
kesempurnaan, kebahagiaan," kesehatan, kekuatan, kemakmuran, ketinggian
bila tanpa harta.>*

Keadaan ‘ekonomi keluarga“dikatakan stabil bila terdapat keseimbangan
antara pendapatan dan pengeluaran. Banyak ‘kasus keretakan rumah tangga
terjadi karena keadaan ' ekonOmi keluarga ‘kurang/ stabil.. Permasalahan
ekonomi juga sering kali mempengaruhi perkembangan keimanan seseorang
seperti di nyatakan dalam hadis berikut :

Sy S el 350l i gl

*> Quraish-Shihab, op. cit, him 15
. % Mahmoud Syaltout, Islam Sebagai Agidah dan Syariah, (Jakarta. Bulan Bintang, 1972)
,hal, 269.
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“Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari fakir miskin dan
kufur” >>(HR. Imam Nasai)

Karena itulah manusia wajib bekerja agar terhindar dari kemiskinan
yang akan membawa pada kekufuran. Para Nabi juga aktif bekerja dan
mempunyai profesi tertentu yang ditekuninya. Dengan begitu mereka bisa
memberikan contoh yang baik kepada umatnya untuk mendapatkan pekerjaan
yang bebas dan matapencaharian yang halal.

Dengan dasar-dasarnya yang universal dan syariat-syariatnya yang
sempurna, Islam menghormati ‘pekerjaan|dan para pekerja. Islam menganggap
mata pencaharian dari tafigannya sendiri sebagai pendekatan diri kepada
Allah. Allah berfirman':

be
- . .)J’ 5z >y :o;:f J:‘.’ % g e .‘o’)
5 <4855 o 15575 ESU g Tiaa G NS (oo NT 1T a5 (6.l 5
s 2
pysxi]
Dialah yang menjadikan-bumi-itu mudal bagi Kalian, maka berjalanlah
di segala penjururyd dan makanlah\ dafi sebagian rezekiNya. Dan hanya

kepadaNyalah kalian kembali setelah dibangkitkan”.>
-~ s 7 .),’4’ ’u.. ,;::‘a - ’.:1’
AT Jlab oy Tyl ooNT 3 1020 81 oo 2 1508
“Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kalian di muka

bumi dan carilah karunia Allah '

Juga hadis berikut ini

** Hadis Imam An-Nasai, Dikutip dari PP Aisyiyah, op. cit. hal 60.
* Qur’an dan Terjemahnya, QS. Al-Mulk (67): 15
'Ibid, QS. Al-Jumuah (62): 10
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Berpagi pagilah kamu mencari rizqi dan kebtuhan kebutuhan sebab

waktu pagi itu mengandung keberhasilan (sukses) HR Ibnu ‘Addi dari siti

Aisyah.

Dari nukilan-nukilan ini jelaslah bahwa Islam sangat memperhatikan
pekerjaan dan mendidik sumber daya manusia.Islam mencela pengangguran
dan bermalas-malasan, menganjurkan manusia mencari mata pencaharian dan
giat bekerja. Namun bagi wanita ada batasannya yaitu apabila tidak
menimbulkan kerusakan dalam dirinya dan keluarganya serta ada izin dari
suaminya bila sudah menikah!

Untuk mendukung keberhasilan usaha yang ingin dicapai , bekerja perlu
memiliki semangat kerja. Adapun rumusan.semangat kerja itu sebagai berikut
(a) Kerja yang diusahakan harus diniatkan sebagai usaha pengabdian kepada

Allah SWT/nSémangat kerja~ini dmelahirkan ssikap “ikhlas bekerja,

sehingga timbul usaha yang bersungguh-sungguh.

(b) Kerja harus dilengkapi dengan disiplin diri yang kuat. Sikap ini dapat
mendorong lahirnya-sikap-t€gar menghddapi hambatan-hambatan yang
mungkin timbul.

(c) Mawas diri merupakan salah satu sikap yang harus dimiliki supaya
timbul kesempurnaan pada hasil kerjanya.

(d) Kerja juga harus berdasarkan pada sikap kerja keras untuk mencapai

hasil yang maksimal.
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(e) Rasa cinta pekerjaan harus ditimbulkan agar ada keinginan untuk selalu
mengembangkan hasil usaha.
(f) Kerja tidak harus berdasar jumlah hasil kerja yang di dapat, tetapi kerja
harus diarahkan pada kemauan kuat untuk selalu bekerja.
Kerja yang berlandaskan pada semangat kerja tersebut diharapkan
menumbuhkan kedamaian dalam suasana kerja.>®
Berusaha dan bekerja merupakan salah satu cara untuk mencari
keseimbangan dalam kiprah hidupnya antara kepentingan akhirat dan
kepentingan dunia. Seperti diseébutkan dalam firman Allah berikut :

T P SO, -~ ., - -
ST 7 e Blad [0 -y 31101 1 081 Ty iy
“Dan carilah karunia yang Allah berikan kepadamu itu kesejahteraan

akhirat, tetapi janganlah kamu melupakan kesejahteraan duniamu™ .
Juga hadis berikut :
e & gl iRl 328 (had g 10, s BIE el o Jac )

Slae (el
“Berusahalah untuk keperluan hidupmu di dunia ini, seolah-olah engkau

hidup kekal, dan beramallah’untuk keperluan hidupniu di akhirat, seolah-olah
engkau mati esok. (HR. Ibnu Asaakir)
2) Beda pendapat para ulama tentang wanita karier

Perbedaan pendapat para ulama atau pemikir Islam tentang wanita karier

ini berpangkal dari ayat 33 surat Al-Ahzab yaitu tentang keberadaan wanita di

58

*® QS. Al-Qashash (28) : 77
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dalam atau di luar rumah. Ayat tersebut berbunyi : “Dan hendaklah kamu
tetap dirumahmu (Wagarna fi buyutikunna) dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang — orang jahiliah”

Pada dasarnya perbedaan ini ada dua pendapat yaitu :

a) Pendapat yang melarang wanita bekerja atau boleh bekerja bila keadaan
terpaksa.

Al Qurtubi yang dikenal sebagai salah seorang pakar tafsir menegaskan
bahwa makna ayat tersebut di atas adalah perintah untuk menetap di rumah.
Walaupun redaksi ayat ini|ditujukan Kepada isteri-isteri Nabi, selain dari
mereka juga tercakup dalam-perintah ini, Beliau juga menegaskan bahwa
“Agama penuh dengan tuntundn agar wanita-wanita tinggal di rumah mereka
dan tidak keluar kecuali karena darurat” ®

Muhammad Qutb juga berpendapat demikian, ia mengatakan bahwa

“Itu bukan berarti bahwa wanita tidak boleh bekerja. Islam tidak

melarangnya, hanya saja Islam tidak senang (mendorong) hal tersebut.

Islam membenarkannya | sebagai. darurat dan/ tidak-smenjadikannya

sebagai dasar”.®
Lebih lanjut ia menjelaskan *

Perempuan pada’ zaman Nabipun -bekerja, ketika kondisi menuntut

mereka untuk bekerja, tetapi masalahnya bukan adanya hak atau tidak,

karena Islam tidak cenderung membenarkan wanita keluar rumah kecuali
untuk pekerjaan-pekerjaan yang sangat perlu yang dibutuhkan oleh
masyarakat, atau atas dasar kebutuhan wanita tertentu. Kebutuhan

wanita untuk bekerja karena tidak ada yang membiayai hidupnya, atau
karena yang menanggung hidupnya tidak mampu mencukupi

- Al-Qurtubi, Al Jami’ Li Ahkam al Qur’an (Dar al Katib, 1967) : ! : 301, dikutib dari
Quraish-Shihab, kumpulan Makalah Seminar, dalam Konsep Wanita dalam Qur’an jhal 8

' Muhammad Qutb, Marakah at-taqalid, (tt, tnp, 1989), him. 128, dikutib dari Muh.
Quraish-shihab op cit, him 9
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kebutuhannya, merupakan kebutuhan yang menetapkan hak bekerja
untuk wanita”®

Abu A’la al-Maududi dalam bukunya al Hijab menjelaskan bahwa
“Tempat wanita adalah di rumah, tidak dibebaskan mereka dari
pekerjaan luar rumah kecuali agar mereka selalu ada di rumah dengan
tenang dan hormat agar mereka dapat melaksanakan kewajiban rumah
tangga. Adapun kalau ada hajad keperluan untuk keluar maka boleh saja
mereka keluar rumah dengan syarat memperhatikan segi kesucian diri
dan memelihara kehormatannya ®*

Sayyid Qutb dalam tafsimya menulis bahwa arti waqarna dalam firman
Allah Wagarna fi buyutikunna adalah berat, mantap dan menetap. Ini bukan
berarti bahwa mereka tidak boleh meninggalkan rumah, ia hanya
mengisyaratkan bahwa rumah  tangga adalah tugas pokoknya, sedang
selainnya adalah tempat dimatia ia tidak menetap/bukan tugas pokoknya.**

Sa’id al Hawwa, salah>seorang ulama> Mesir kontemporer memberi
contoh apa yang dimaksud dengan kebutuhan seperti mengunjungi orangtua,
belajar yang sifatnya fard ‘ain_atau kifayah, bekerja untuk memenuhi
kebutuhannya tatkala tidak ada yang dapat memenuhi kebutuhannya.

b) Pendapat yang membolehkan kaun wanita bekerja

Sebagian ulama “seperti (Ibnu Abidif" salah séorang ulama madzhab
Hanafi berpendapat bahwa apabila pekerjaan yang dilakukannya tidak
merugikan suaminya, maka wanita boleh bekerja, tak ada alasan suami

melarangnya.®’

2 Muhammad Qutb, dikutib dari Muh Quraish-Shihab...

% Abu A’la al Maududi, al Hijab dikutib dari Muh Quraish-shihab hal 8 -9.

® dikutib dari Quraish-Shihab, kumpulan Makalah Seminar, dalam Konsep Wanita dalam
Qur’an, hal 9.

65 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Muh. Thalib, Pen, (Bandung : Al-Ma’arif , 1994), VILhal.
1130
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Dalam hal wanita keluar rumah entah untuk keperluan apa, memang
dalam Islam memang ada keharusan untuk meminta izin suami, termasuk izin
untuk bekerja, mengingat ada hadis yang menyebutkan :

oia ASe Ml Leiad Lea gy 03 ks W 1o (e Caa a8l Loyl
e

“Wanita mana saja yang keluar dari rumahnya tanpa seizing suaminya,
maka para malaikat melaknati dirinya hingga ia kembali (ke rumahnya)®
(HR. Bukhari).

Islam tidak melarang kaumi hwanitd- bekerja sepanjang ia tetap
memelihara batas-batas kesopanannya dan keterpelajarannya, akan tetapi hak
ini akan berubah setelah wanita itu kawin, ‘Sebab masalah ikatan isteri itu
adalah hak suami untuk melarang -isterinya. Jika suami memberikan
keringanan kepada isterinya untuk bekerja, maka isteri boleh bekerja atau
berkarer.” Hal ini bukan berarti-merampas kebebasarl bergérak kaum wanita
dimana sepak terjangnya dibatasi, sebagaimana /yang dituduhkan oleh kaum
orientalis dan gerakan feminis. Islam tidak.pernah menghambat karier wanita
untuk maju dalam segala bidang. Justru kemajuan bagi wanita di dianjurkan
oleh Al-Qur’an, asalkan yang dituntut dan dikejar wanita tidak sampai
melampaui batas qodratnya.. Islam membatasi kaum wanita untuk keluar
sesuka hatinya demi untuk menjaga keselamatan rumah tangganya. Juga guna

untuk menghindari terjadinya fitnah dan kema’siatan dan yang lebih penting

* Uqudul Hujain, (Kudus : Menara Kudus, 1993), hal. 10
7 Abdul Wahab al-Bandari, Wanita Karier dalam Pandangan Islam, Bambang Saiful
Ma"arif, pen, (Bandung : Sinar Baru 1992), hal. 29.
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adalah agar para isteri dapat mencurahkan perhatiannya terhadap pendidikan
putra putrinya.

Dalam hadis disebutkan :

il Loy ol Lgd S Bauda 1é Lea g ) G (e Bl el 13)

S Lay o yal Lga g 3l

“Apabila seorang wanita keluar dari rumah suaminya untuk mencari
nafkah guna membantu suaminya dengan tidak menimbulkan kerusakan,
maka ia mendapat pahala dari apa yang ia usahakan, dan bagi suaminya
juga mendapat pahala/dengan /apa) yang diusahakan isterinya. (HR.
Syaikhani dari Aisyah).%®

Dalam firman Allah disebutkan :

“Bagi kaum pria ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi kaun;
wanitapun ada bagian dari apa yang mereka usahakan” %
Dari ayat tersebut dapat dipahami-bahwa kaum wanitd berhak atas pemilikan
dan pekerjaan sebagaimana halnya kaum pria. Hal ini termasuk diantara hak-
hak yang diperoleh kaum wanita didalam agama.
3) Norma dan syarat-syarat pekerjaan bagi kaum wanita dalam Islam
a) Norma yang harus diperhatikan

Sebelum bekerja ada beberapa norma yang harus diperhatikan oleh

seorang muslimah yaitu :

* Dikutib dari buku Tuntunan Menuju Keluarga Sakinah, hal. 66.
“Depag Ri, Qur’an dan Terjemahnya, QS. An-Nisa’ (4) : 32
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(1) Adanya izin yang diberikan oleh suami untuk seorang isteri atau ayah
untuk seorang gadis.

(2) Menjauhi pergaulan yang bersifat campur baur atau berduaan dengan
lawan jenis dengan kata lain dilakukan dalam ruang terbuka.

(3) Berpakaian islami atau menutup aurat. =

b) Sayat-syarat pekerjaan bagi kaum wanita

(1) Kesejahteraan masyarakat

Kaum wanita harus mempelajari lebih dahulu akibat-akibat yang
mungkin timbul dari pekerjadn tertentu yang berpengaaruh pada masyarakat.
Apakah pekerjaan itu akahberdampak hégative atau positif. Apakah
pekerjaan itu akan memperbaiki kesejahteéraan masyarakat atau justru akan
menimbulkan kehancuran moral.

(2) Kesejahteraan keluarga!

Karena keluarga dipandang sebagai fondasi kehidupan social, maka ia
harus selalu “séhat ‘dan " sejahtera. * “Jika' pekeérjaan “seorang wanita
menghancurkan kesehatan dan keharmonisan rumah tangga serta melemahkan
hubungan kasih saying diantara’anggota-anggotanya, niaka kaum wanita tidak
sepantasnya menyibukkan diri dengan pekerjaan itu.

(3) Kesejahteraan individu

Jumlah pekerjaan harus dipertimbangkan sesuai dengan sejauhmana

pengaruhnya bagi mereka. Apakah pekerjaan itu akan mengangkat statusnya

dan membantu pertumbuhan mentalnya. Apakah pergaulan dalam lingkungan

? Maisar Yasin, Wanita karier dalam Perbincangan, Ahmad Thabroni, Mas’udi, pen.
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him 39 -40.
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pekerjaannya menimbulkan kesenjangan dalam pergaulannya dengan anggota-
anggota keluarga lainnya. Apakah pekerjaan itu cocok dengan kondisinya
atau tidak.

(4) Kemungkinan-kemungkinan dan kekuatan

Dalam kanawarkan berbagai pekerjaan kapada orang lain, harus
diperhatikan pula siapa yang lebih sesuai dan cocok dengan suatu pekerjaan
tertentu. Siapa yang akan membuahkan hasil lebih tinggi dan siapa yang
memiliki kemampuan lebih tinggi.”'

Dengan begitu jelaslah, bahwa 'wanita| yang bekerja tetap harus
mengutamakan kewajibannya_ daliulu yaitu ‘mengurusi tugasnya ditengah-
tengah rumah tangganya dan''mendidik anak-anak dengan pendidikan yang
benar dari segala segi baik—jasmani , akhlak, maupun akalnya, ini demi
menghindari dampak negatif yang mungkin timbul dari bekerjanya wanita
yang tidak memperhatikan norma-norma agama Islam seperti memudarnya
nilai moral akibat pergaulan b&bas, muncil = problematika rumah tangga
seperti keretakan pernilakan,’ terjadinya. kemakalan remaja atau prilaku
negative anak akibat kurang péndidikan dan kasih saying, berkurangnya hak
suami dari isteri, hancurnya hakikat kewanitaan dan lain-lainnya.”

Demikian terlihat perkembangan pemikir para pakar Islam. Perbedaan
pendapat tersebut muncul akibat perbedaan kondisi social, adapt istiadat, serta

kecenderungan masing-masing kemudian mempengaruhi cara pandang dan

"' Husain Ali Turkamani, Bimbingan Keluarga dan Wanita Islam, M, s. Nasrullah dan
Ahsin M, pen, (Jakarta : Pustaka Hidayah, 1992), hal. 46 — 47.

"2 DR. Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta : Gema Insani Press,
1998), hal. 180.
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kesimpulan mereka menyangkut ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis nabi.
dan ada baiknya perlu mencermati pernyataan Muhammad Abduh berikut ,
seorang tokoh yang pahamnya banyak mewarnai paham muhammadiyah .

“Beliau menghimbau agar kita jangan terpasung oleh buku-buku tafsir

yang ditulis oleh para mufassirin sebelum kita. Buku-buku tersebut
ditulis pada suatu zaman dan untuk masyarakat yang tingkat
intelektualitasnya belum tentu sama dengan zaman dan tingkat
intelektualitas yang berbeda dengan kita. Hendaknya kita langsung
membaca Al-Qur’an dan mengartikannya dengan memperhatikan
zaman, tingkat peradaban, serta lingkungan kita, tetapi tetap bel;pegang
teguh pada tujuan-tujuan ajaran Islam atau maqoshidu’l Tasyri’.”

™ dikutib dari Prof. Dr. Siti Chamamah Soeratno, Wanita dan Peranannya pada
Kehidupan Kontemporer, Makalah seminar nasional, (Y ogyakarta: 22 -23 Juni 1996)



BAB III

METODE PENELITIAN

Suatu penyusunan tesis haruslah disusun berdasarkan data yang ada

hubungannya dengan masalah yang hendak dibahas, untuk itu perlu diadakan

penelitian secara teliti agar didapat data yang benar, terperinci dan meliputi

seluruh bahasan yang hendak diteliti.

Adapun dalam penyusunan tesis ini digunakan beberapa metode

pengumpulan data yang diperlukan: Metode tersebut adalah sebagai berikut :

L

Jenis penelitian
Jenis penelitian ini ditekankan pada‘studi kepustakaan, yaitu menggali
bahan-bahan dan dasar-dasar tertulis baik dari sumber primer maupun

sumber sekunder.

2. Tehnik pengumpulan data

Metede yang digunakamruntuk mengumpulkan data yaitu dengan jalan
menelusuri  literatire-literatur, | yang ada kaitannya dengan
permasalahan yang nienjadisbahasan‘dalam penyusunan tesis ini.
Tehnik analisa data

Dalam menganalisa data yang telah diperoleh, penulis menggunakan
metode deduktif yaitu suatu analisis yang bertolak dari pernyataan-
pernyataan yang bersifat umum, ialah kaidah-kaidah dan ajaran-ajaran

normatif kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.”

Sutrisno Hadi, Methodologo Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989)
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4. Pendekatan masalah
Pendekatan yang digunakan dalam kajian tesis ini adalah
pendekatan filosofis. Inti dari kegiatan filosofis (kegiatan berfilsafat)
ialah usaha memahami segala sesuatu yang timbul dalam spectrum
pengalaman manusia dan berusaha memperoleh pandangan yang luas
(komprehensif) atas segala sesuatu yang akan memberikan

penerangan yang universal mengenai hakikat sesuatu.”

TAS
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UNIVERSI
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75 Imam Bernadib, Sistem dan metode, (Y ogyakarta, Andi Offset, 1990). him 85.



BAB IV
PROBLEMATIKA WANITA KARIER DAN PERANNYA

DALAM UPAYA MEMBINA PENDIDIKAN ISLAM

A. Konsep lama terhadap wanita

Banyak aspek menyangkut wanita yang didiskusikan dan beraneka
ragam pula pendapat para pakar, pemikir dan ulama sejak dahulu hingga
kini, aneka pendapat yang tidak jarang bertolak belakang . Bermula dari
yang melecehkan |dan meminggirkan mereka sampai dengan yang
memberi peranan yang-begitu besar,

Tidak dapat |dipungkri bawarmengabaikan perempuan berarti
mengabaikan setengah dari\'potensi| masyarakat dan melecehkan
perempuan berarti melecehkan selurub’manusia karena tidak seorangpun
keculi Adam dan Hawa yang tidak lahir,melalui seorang wanita.

Sebenarnya tidak ada perbedaan pendapat dikalangan para pemikir
menyangkut perlunya” mendudukkan” wanita pada kedudukan yang
sebenarnya serta member mereka peranan, bukan saja dalam kehidupan
rumah tangga melainkan juga alam kehidupan masyarakat. Kini semua
pihak mengakui, perlunya keadilan kebebasan, kemajuan dan
pemberdayaan perempuan. Yang mereka perselisihkan adalah batas-batas
dari hal tersebut ada yang sangat sempit dan ketat tapi ada juga yang

sangat luas dan longgar.
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Ada dua pandangan terhadap wanita yaitu pendapat yang
mempersamakan wanita secara penuh dengan laki-laki menjadikan
mereka menyimpang dari kodratnya dan pandangan yang tidak memberi
hak-hak perempuan sebagai manusia yang memiliki kodrat dan
kehormatan yang tidak kalah dengan apa yang dianugerahkan Allah
kepada lelaki.

Yang tidak memberi perempuan hak-haknya sebagai mitra yang
sejajar dengan lelaki dan meremehkannya tidak jarang menggunakan dalih
keagamaan serta me@r’ M&ﬁs}t&d&p teks interpretasi yang lahir

dari kesan atau pandéEg i o perempuan masih dilecehkan oleh

dunia pada masa la memberi hak-hak yang melebihi

kodrat perempuan, apan dengan teks-teks keagamaan

menggunakan logi : ba

a. Kedua tersebut merupakan tindak pelecehan.
QR Eﬁ J;I,T%ém B
perempuan. I S I._ A M

1. Adam @NE@{"AM kejadian perempuan

berbeda dari asal kejadian lelaki. Pandangan ini berasal dari hadis

yang artinya”Saling memesanlah untuk berbuat baik kepada
perempuan karena mereka diciptakan dari tulang rusuk yang
bengkok” (HR Bukhari, Muslim dan at-Tirmizi melalui Abu
Hurairoh), pada hal dalam al-Qur’an dinyatakan bahwa terdapat

persamaan unsur kejadian laki-laki dan wanita yaitu:
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“Sebagian kamu adalah bagian dari sebagian yang lain”

2.  Sebagian ulama masa lampau bahkan masa kini masih percaya
bahwa “keberhasilan iblis menggoda manusia tercapai melalui
perempuan atau perempuan adalah senjata syetan memperdaya
manusia, demikian ungkapan yang sering terdengar.

3. Sejak dahulu hingga kini masih ada yang menduga bahwa karena
perempuanlah maka kita manusia terpaksa terusir dari syurga.

Dugaan ini menjadikan permpuan dinilai sebagai alat-alat setan

untuk menjera (alkﬂlaﬁ{ﬁéma-nuskan mereka.Bahkan ada yang

menilai peremj Jh—an @aﬁ%ﬁ rayuannya dari pada setan “aku

lebih takut ragan danpada rayuan setan demikian

@ara u

zamakhsyari.F m IMJ@J mengabadikan ucapan seorang

sLu‘a)mﬁnf {lk}lanan oleh isterinya ‘F'-g men§knn
,,L,;L;.Lsg}gﬁAMu,;w 35 a1 LB
AP O PP S e e s

Mereka jadikan sebagai salah satu dalihnya.

ucapan seme yaxg dikutip oleh ulama tafsir az-

4. Terdapat juga dalam berbagai literature pesan kepada suami atau

lelaki agar jangan bermusyawarah dengan perempuan misalnya :

78 Depag RI, Qur’an dan Terjemahnya, QS.Yusuf (12) : 28
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“Berbeda pendapatlah dengan perempuan karena dalam berbeda
dengan mereka terdapat keberkahan™ (HR al-Askari melalui Umar
ra)

Ada lagi riwayat yang menyatakan “Mentaati memperkenankan
saran perempuan berakhir dengan penyesalan” (HR. al-Ajluni)
bahkan ada riwayat yang menyatakan “Musuhmu yang paling utama
adalah isterimu yang sepembaringan denganmu”(HR. ad-Dailami

melalui Abu Malik al-Asy’ari).

paha perempu j dan Ibnu Thulun). Terdapat juga

ntera-lentera rumah tangga, tetapi

jangan ajari m jluni)

Beberapa penw M}@J“t diatas adalah pandangan lama

amya Eﬁh $ aja.ran Islam.
at jahl i ulu perempuan tidak

memiliki Ls anA Meka melukiskannya dengan
“M}N@ S baklinya adalah mencuri “milik

suami untuk diberikan kepada keluarganya dan karena itu al-Qur’an

melukiskan sikap masyarakat Jahiliyah dengan firmannya :

. JJ’

* . ‘r'ﬁ A
“Apabila seorang dari mereka diberi kabar tentang kelahiran anak

perempuan hitamlah (merah padamlah) mukanya dan dia sangat

marah (QS. An-Nahl (16) : 58).
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8.  Terdapat juga sisa-sisa pandagan miring yang sampai saat ini masih
terdengar yaitu ucapan “tempat perempuan adalah rumah”. Mereka

berdalih dengan firman Allah yang menyatakan :
TS gl G, Tl M ez,
ZEias il saals ,J,YI il 775 T N5 S & OF
-~ - - » P . - ¥ '_ - o P £ -
J-"f G i Gl T A0 &) 5dlss AT bl 3y&=))
z ,:,J o7 8, > 2
Laghal 25 sy |

“Dan hendaklah kamu (perempuan) tetap dirumah kamu, dan
janganlah kan@ brHiaé" G4n bettingkah laku seperti orang-orang

Z
Jahili O
iliyah yang g o

9.  Dahulu masih gda t %n g melarang perempuan pergi ke
(n

masjid ercka yang keliru dalam menafsirkan

hadis “ Tl@“%ﬂj@{mg perempuan yang memakai

jlan ke m E id sampai dia mandl sebagaimana mandi junub”

Beberapa JS’IHMAI;MVMH& tersebut ada karena tidak
pbamy o T A s bk s g ot

dalam ayat-ayat al -Qur’an atau hadis nabi, dan sebagian lagi mengikuti
hadis-hadis yang riwayatnya sebenamya sagat lemah baik dari segi sanad
/rentetan  perawi-perawinya ataupun dari matan  (kandungan

informasinya)’®

Depag RI Al-Qur’an dan Terjemahnya QS. Al-Ahzab (33) : 33.
" Quraish Shihab, Perempuan, Jakarta : Lentera Hati, 2005 , hal 47 -60
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Sementara itu ada pandangan baru yang merasa adanya rasa
ketidakadilan yang ditemukan dalam liteatur keagamaan dan dalam
kehidupan  masyarakat muslim. Mereka terkesan berupaya untuk
mempersamakan perempuan dengan lelaki secara mutlak. Mereka
menemukan sekian banyak riwayat yang sebenarnya shahih tetapi karena
kandungan teksnya mereka rasakan tidak adil atau karena penafSirannya
tidak menggambarkan persamaan mutlak, teks tersebut diabaikan bahkan

mereka menilai bahwa Islam telah mengabaikan atau melecehkan

’ersoalan-persoalan yang mereka

san,dua kali bagian anak perempuan.

2. Kesaksian pere pman 1 kesaksian lelaki.

3. Keharusan adanﬁgjgﬂﬁ jﬁéfb@@ﬁm dalam pernikahan.

- UNVVERSITAS
. i poroerial S b NlbA
ke PGS A

Terdapat juga pandangan sebagian orang yang menentang hak-

>

hak perempuan yaitu hak dipilih dan memilih dalam berpolitik .
Mereka berdalih dengan merujuk pada ayat al-Qur’an yang mereka
nilai sebagai kelemahan yang menghalangi perempuan memiliki hak

berpolitik.

7 Quraish-Shihab, hal .284.
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Mereka misalnya merujuk pada ayat “lelaki adalah pemimpin
perempuan” (QS. An-Nisa (4) : 34. Mereka memahaminya bersifat
umum, padahal memahami penggalan ayat di atas bersifat khusus
yakni dalam kehidupan rumah tangga. Apalagi lanjutan ayat tersebut
menegaskan sebab kepemimpinan itu yaitu karena lelaki berkewajiban
menanggung biaya hidup isteri

Ada lagi yang merujuk ayat “wa qarna fi buyutikunna” (QS. Al-
Ahzab (33) : 33 sebagai perintah Allah kepada perempuan untuk tetap

tinggal di mma@uﬁé‘ boleh %.w kecuali bila ada keperluan
1<

e )
mendesak. @ |¢| 0
Ada juga 3§ b%erapa kondisi atau sifat perempuan
n
yag mereka nil , misalnya bahwa perempuan

mengalami men i Jﬁ@s‘ljﬁn@ﬂndung, melahirkan dan menyusui

yang me an ai_kendala dalam_melakukan aktifitas

apak)gl yang berkai engan §ylam
SememJ'eSJI-nasAM juga beberapa yang menolak

mempel'N@@NEng '(ﬂ Negara. Dalih mereka

yang kuat adalah adanya Sabda Nabi saw :
“Tidak akan berjaya satu kaum yang menyerahkan urusan
mereka kepada perempuan. (HR. Bukhari melalui Abu Bakrah)
Sebenarnya hadis tersebut tidak dapat dipahami berlaku umum,
tetapi harus dikaitkan dengan konteks pengucapannya, yakni berkenaan

dengan pengangkatan putrid penguasa tertinggi Persia sebagai pewaris
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kekuasaan ayahnya yang wafat. Dilain fihak al-Qur’an telah
menerangkan bahwa Ratu Saba’ sangat bijaksana dalam memimpin
wilayah Zaman (QS. An-Naml (27) : 44). Selain itu juga ada Cleopatra
(51 -30 SM) di Mesir adalah seorang perempuan yang kuat dan cerdik
yang berhasil dalam kepernimpinannnya.80
B. Konsep gender dalam realitas kehidupan
Saat ini istilah gender sangat popular, terutama sejak dimulainya

pergerakan kaum perempuan (women’s movement) yang dimulai sejak

tahun 1970. Teori ggdénsﬁdﬁﬁ{\tea

yang membedakan peran antara

perempuan dengan laki- | masyarakat. Perbedaan tersebut

berawal dari adan %er T iologis antara perempuan dengan

laki-laki. Percmpuaﬁ””” : | berbeda dengan laki-laki karena

percmpuan men halt men ung, melahirkan serta menyusui
yang ' m tos gala faApe puan berhubungan
dengan kodrat se!:LsLu/AiMerpandangan bahwa perempuan

perbedaan perilaku bagi perempuan dengan laki-laki sebenarnya timbul

bukan karena factor bawaan yang dibawa sejak lahir tetapi terbentuk lebih
disebabkan karena sosial budaya masyarakat dimana terdapat perbedan
perlakuan yang diterima perempuan dan laki-laki sejak masa awal

perkembangan (masa kanak-kanak). Perbedaan faktor biologis antara

* Ibid, hal. 383
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perempuan dan laki-laki tidak akan menyebabkan perbedaan tingkah laku
dan kepribadian, apabia anak perempuan dan laki-laki sejak awal masa
perkembangan mendapat perlakuan yang sama.

Adanya perbedaan perlakuan antara perempuan dan laki-laki
mempengaruhi kehidupan perempuan dan laki-laki aik secara langsung
maupun tidak langsung, antara lain dapat dilihat dalam kehidupan
keluarga, dalam lingkungan pendidikan dan dalam lingkungan pekerjan.

Dalam kehidupan keluarga konsep gender terlihat sangat dominan.

Menurut teori gend(ﬁe&u&‘uénM erpenting bagi perempuan dalam

keluarga adalah seb%al &v %u yang mengatur jalannya rumah

tangga serta memchh?a kmcn]alankan tugas sebagai isteri dan
= n
mernasak, menjahit , memelihara rumah

dan melahirkan. SchybipAT dchba fugas-tugas tersebut, maka lebih

baikntsiﬁi Kkagt itu semenjak kecil
seorang perempuan Y;Eﬁgjﬂ\km pekerjaan kewanitaan seperti
tersebut di atas. SMMOQ ini kedudukan laki-laki yang
terpenting |dalab subtGefiaeed~adah, | sebagai scorang suami yang

bertanggung jawab sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga, karena

ibu diharapkan pere

itu sering seorang suami tidak peduli dan tidak mau tahu dengan urusan
rumah tangga, sebab dia merasa sudah member uang untuk jalannya roda

ruah tangga.®' Pada saat itu tugas utama perempuan hanya di rumah

¥ Smith , Women and Politeness. The Javanese Example. In. Language Society
Cambridge. University Press, 1988, vol 17 pp 535 -554, dikutip dari Dikutip dari Buletin
Psikologi, Yogyakarta : Fak. Psikologi UGM tahun ITI No 1 Agustus 1995, hal 47.



sebagai isteri dan ibu, isteri benar-benar bergantung secara financial, social
dan emosional pada suami.

Pada saat ini, tampak kosep-konsep diatas sudah agak bergeser.
Banyak isteri yang mncari nafkah di luar rumah, sebab dengan adanya
tambahan penghasilan akan bertambah pula uang atau penghasilan
keluarga.isteri yang bekerja di uar rumh biasanya harus mendapat
persetujuan dari suami dan penghasilan suami tetap merupakan

penghasilan pokok keluarga. Disamping isteri mencari nafkah di luar

rumah, tanggung Ja( Lﬁl‘sﬁﬁ"?(}mah gga tetap ada di pihak isteri,

g&a % t beban yang harus ditanggung

oleh seorang isteri b lg'ia lum mah.

sehingga dapat di

Dalam lmgku pak bahwa konsep gender juga

dominan, sejak L{%@K H@Jomgtua telah memberlakukan
pendidi -anak berdasar konsep gender, sebagai
contoh rempuan iberi m §LIA§ anak laki laki diberi
mainan mobil-mols LaImAM formalpun saat ini juga masih
mempcrhi‘:MD@N Ens‘ A laki-laki. Contohnya

masyarakat kita masih menganggap bahwa anak perempuan lebih sesuai
memilih jurusan bahasa, atau pendidikan rumah tangga seperti memasak
atau menjahit sedang anak laki-laki lebih sesuai untuk jurusan tehnik. Bila
dalam suatu keluarga memungkinkan untuk meneruskan pendidikan di
perguruan tinggi, maka anak perempuanlebih cocok memilih jurusan

sastra, pendidikan , psikologi disbanding memilih jurusan tehnik.
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Dalam lingkungan pekerjaan, meskipun saat ini perempuan juga
semakin banyak yang bekerja di luar rumah, namun jenis pekerjaan yang
diperoleh masih tetap berdasar konsep gender. Kaum perempuan lebih
banyak bekerja di bidang pelayanan jasa atau pekerjaan yang
membutuhkan sedikit ketrampilan seperti administrasi, perawat atau
pelayan took dan hanya sedikit yang menduduki jabatan manager atau
pengambil keputusan.

Adanya perbedaan perlakuan seperti tersebut di atas, maka

perempuan merasa Gpelr?aku'ﬁ‘a'ﬁ/\ t@ adil di masyarakat membuat

sebagian feminis ahl fgn menganalisis kesalahan dari teori

gender. Kaum femi ruh masyarakat terutama kaum

perempuan untuk ini mereka diperlakukan tidak adil

ﬂl’l@“ suatu konsep baru yang mengikis

pemegzj NW i pg ligiiall& enurutnya konsep

atau ideology gender membuat manusia menjadi terkotak-kotak. Dengan

konsep baru ini J.§;Ln A Men kesempatan dan kedudukan
yang sejajar Bag perefpuah df-takilaki [i/fasyarakat. Kondisi seperti

ini menurutnya tidak hanya menguntungkan bagi perempuan saja. Konsep

olehkonsep gender dfgv;aU en :

baru ini memberi banyak pilihan baik bagi perempuan ataupun laki-laki
untuk membuat suatu keputusan bagi dirinya sendiri tanpa harus

berorientasi pada konsep gender. -

8 Millar. J. Cross-National Research on Women In The European Community. In
Women's Studies International Forum, 1992, Vol 15, no 1 pp 77 -84. Dikutip dari Buletin
Psikologi, Yogyakarta : Fak. Psikologi UGM tahun ITl No 1 Agustus 1995, hal 48.
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Sementara itu kondisi perempuan di Indonesia masih merupakan
masyarakat nomer dua. Masih banyak orang Indonesia berpendapat bahwa
tempat yang paling utama bagi kaum perempuan adalah di rumah sebagai
isteri dan ibu pendidik bagi anak-anaknya. Bia dibutuhkan perempan di
Indonesia bisa bekerja mencari nafkah di luar rumah tetapi hasil
pendapatan yang diperolehnya biasanya bukan pendapatan pokok dalam
rumah tangga.

Bila dilihat dalam GBHN dan penjelasannya yang intinya

menyebutkan bahwg pdrempuan %onesia berfungsi sebagai isteri
g .

pengatur rumah tangg&, sgaggltetja di segala bidang dan sebagai
e Z

pendidik bagi anak g sep,ini membuat perempuan menjadi

bingung untuk memi alam kegiatan di luar rumah dan

an
i o

menjadi isteri serta 131 .onsep ini sangat berat untuk bisa

dilakukan roporsional oleh kaum perem Nampak menjadi
tidak Q tﬁjl\méa;yg: ibe Ii{é‘n perempuan.

Kaum femirlSiLaﬂAaMsetaraan gender berharap bahwa
permpor [ [ 55 [ 5 finpoun s sma. o

kedudukan yang sejajar bagi perempuan dan laki-laki dalam masyarakat.
Mereka berharap saat ini antara perempuan dan laki-laki sama-sama
berfungsi sebagai pengatur rumah tangga, sebagai tenaga kerja di segala
bidang dan pendidik anak. Perempuan juga harus dapat mempunyai

kesempatan memilih dan meraih posisi yang sejajar dengan laki-laki.
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Penganut konsep ini berharap perempuan Indonesia dapat membuat
keputusan bagi dirinya sendiri tanpa harus dibebani konsep gender.
C. Pandangan Islam terhadap wanita karier.

Islam telah mengangkat derajat wanita dari keterpuruknnya di masa
lampau. Islam menyatakan bahwa lelaki dan wanita adalah sepasang
makhluk Tuhan yang memiliki martabat dan kadar yang sama, tetapi harus
diakui pula bahwa terdapat perbedaan-perbedaan diantara mereka. Melalui

perbedan itu masing-masing memiliki kemandirian yang pada akhirnya

bertujuan mengantar leerclptanya ubungan yang harmonis diantara

keduanya. Kemandnmn &n

perempuan dan ban, ent'm ya. Kemandiriannya tidak boleh

engharuskannya tampil sebagai

lebur sehingga menj bagd_i laki. Dan tidak juga menjadikan

mereka harus mengaﬁg rbankan kepentingannya sebagai

pere W Eﬁn gt‘zm‘ g gadengan lelaki.
am datang untuk menem masing-masing pada tempatnya
yang amat terhonnll&lrﬁr&M

5y i G ekl D B R A ¢ et

" . £
s ale &Y ;&m{m NP Y

“Wahai manusia (lelaki dan perempuan) sesungguhnya kami
menciptakan kamu dari (sepasang) lelaki dan perempuan, yakni lelaki dan

perempuan, keduanya lahir dari perpaduan lelaki dan perempuan” **.

% Depag, Qur’an dan Terjemahnya, Al Hujarat (49) : 13
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Al-Quran demikian juga nabi Muhammad selalu berusaha
menghilangkan pandangan-pandangan yang keliru mengenai wanita

antara lain dalam firmanNya :

P e - 9(,"’-3

£ P oesi M Zoa ,‘, 3 s o
o Orezs Bl ot 5)"-'-! I ppans ciadally Oyadally
é'l'glr)I ;11.}:"331” \_) =t .95.,5“ .’5" BJ‘L"'J \..).”"“'n"'«’ Ji““‘“

o I T
j,i,s-f‘,mwlul’ FilJy Spom

“Orang-orang mukmin laki-laki dan orang-orang mukmin

perempuan sebagian jadi pénolong-penolong pendukung bagi
sebagian yang lain”

Pada masa Na sa% un para perempuan diberi oleh al

Qur’an hak-haknya in ada kewajiban-kewajiban jika

tidak disertai denmww@ﬁ satu mata uang dengan dua sisi.

Karena itu al-Qur’an menekankan bahwa :

UNIVERSITAS .

544G Sle sl Ui Sy
“Dan para L%LM@(M@ seimbang dengan kewajtb}an
mereka mJ‘N WNE s I A

Merujuk pada QS. al_Ahzab 33 yang menyatakan bahwa dan
hendaklah kamu tetap di rumah kamu. Penafsir al-Qurtubi (671 H)

menulis tentang ayat di atas bahwa : “Agama penuh dengan tuntunan agar

# Ibid, QS. At-Taubah (9) : 71
® Ibid,QS.Al-Bagarah (2) : 228
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perempuan-perempuan tinggal di rumah mereka dan tidak keluar kecuali
bila keadaan darurat”.*

Pendapat tersebut amatlah tidak masuk akal karena hal tersebut
merupakan suatu hukuman bagi perempuan yang berzina untuk menetap
di rumah tidak keluar sama sekali hingga ia wafat atau diberi jalan keluar

lain, yakni adanya ketetapan hukum baru atau dia memperoleh suami .

e z - n S w 4 oy o ey >
o rimas Wil Sl Ty Rl R Ll e ol sl o

Z . g aE ’t”_s . 234 P - ’s." s <
N-:;“oi‘”lgj’-.‘ﬂ g el § Al gy
“Dan (terhadap) pe anita—yang mengerjakan perbuatan keji

hendaklah ada empat oran si diantara kamu (yang menyaksikannya).

Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, Maka kurunglah
mereka (wanita-wanjta i ) ah sampai mereka menemui ajalnya,
atau sampai Allah S yadanya ¥’

j 7] perempuan yang tidak bersalah

dijatuhi hukuman agar terus-menerus berada dalam rumah.

layhd dnln'\aOlan ek diacks iy Smenckankan perlunya
Pereml.wan apalaqi gwﬁ tangga agar menitikberatkan
perhatian Twwg\glrﬁmya.

Padangan-pandangan yang melarang sama sekali perempuan keluar
rumah tidak dapat dipertahankan. Mengabaikan perempun dan tidak
melibatkannya dalam kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat berarti

menyia-nyiakan paling tidak setengah dari potensi masyarakat.

% Quraish Shihab, Perempuan, Jakarta : Lentera Hati, 2005 , hal 390
¥ QS. an-Nisa (4) : 15
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Karena hal-hal yang tersebut diatas, maka sebenarnya Islam tidak
melarang wanita untuk bekerja, karena bekerja dalam pandangan agama
adalah keniscayaan. Allah yang menciptakan mati dan hidup untuk
menguji kamu (manusia) , siapa diantara kamu yang lebih baik amalnya,
yakni pekerjaannya.

1 _ve ,-J’,IIE—/’{, ,,[’j {‘, }’},’ o ol g AR R
592801 5,301 5y Sae 0o 501 S5 3y Ealdi G (ol

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji kamu, siapa di

antara kamu yang lebi i dan dia Maha Perkasa lagi Maha
ISLAM

Pengampun, o 2
(_
Bekerja adah@m&n (daya yang dimiliki daya fisik, daya

piker, daya kalbu da:Edaya p. qun tidak semua pekerjaan direstui

:)
oleh agama. Yang d

yakni pekerjaan yannp MQJ@ unia akhirat atau pekerjaan yang
UMV ERSITAS
Allah meangnlf\h M

diperintahkan adalah amal saleh,

de
Lo (S “y;f’fpﬂawgf A Gt m sl
b=
- % ,j

“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang
beramal diantara kamu, baik seorang lelaki atau perempuan karena

sebagian kamu dari sebagian yang lain. *

* Qur’an dan Terjemahnya, QS. al-Mulk (67) : 2
¥ @QS. Ali Imran (3) :195
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Tidak ditemukan satu teks agamapun yang jelas dan pasti baik
dalam al-Quran maupun sunnah yang mengarah kepada larangan bagi
perempuan untuk bekerja walau di luar rumahnya. Karena itu pada
prinsipnya perempuan boleh bekerja, karena pada dasarnya agama
menetapkan kaidah yang berbunyi “Dalam hal kemasyarakatan, ssmuanya
boleh selama tidak ada larangan dan dalam hal ibadah murni semuanya
tidak boleh selama tidak ada tuntunan™

Pakar hukum Islam Mesir, Abu Zahrah menulis : “ Islam tidak
menentang perempuan bekerja, Hanya saja yang harus perempuan
perhatikan adalah bahwa pekerjaan_pokoknya adalah membina rumah
tangga karena perempuanlahl)yang mampu melindungi rumah tangga
dengan kasih saying mereka. Perempuanlah yang mendidik anak-anak
mereka dan membekali ‘umeréka dengan perasaan-perasaan positif
menyangkut masyarakat. Perémpuanlah yang menanamkan kepada anak-
anak jiwa keharmonisan dengan masyarakat sehingga anak-anak itu dapat
tumbuh berkembang di tengah, masyarakat dengan mencintai anggotanya
serta dicintai oleh anggota masyarakatiya.”

Syaikh Muhammad al-Ghazali salah seorang ulama kontemporer
mengemukakan empat hal dalam kaitan kerja perempuan yakni :

1. Perempuan tersebut ‘meniiliki- kemampuan luar biasa yang jarang
dimiliki oleh per¢mipuan dan aki-laki. Memperkenankannya bekerja
membuahkan kemaslahatan untuk masyarakat karena adanya pada diri
perempuan tersebut kelebihan itu, sedangkan menghalangi
keterlibatannya bekerja dapat merugikan masyarakat karena tidak dapat

memanfaatkan kelebihannya.

* Quraish Shihab , Op. cit, hal 399
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2. Pekerjan yang dilakukannya hendaklah pekerjaan yang layak bagi
perempuan, seperti pendidikan atau bidan, tetapi ketika keluar bekerja,
perempuan harus tampil dengan sikap dan pakaian terhormat.

3. Perempuan bekerja untuk membantu suaminya dalam pekerjaannya,
misalnya isteri membantu suami dalam usaha pertanian dan
semacamya.

4. Perempuan perlu bekerja demi untuk memenuhi kebutuhan hidup

keluarganya, jika tidak ada yang menjamin kebutuhannya atau

kalaupun ada itu ( menc upi. /Z

Karena hal Kita dapat berkata bahwa pada
prinsipnya Islam| empuan bekerja di dalam atau di

luar rumah secal sama sama, dengan swasta atau

pemerintah, siang ata M @a pekerjaan itu ia lakukan dalam

ﬁgr mehhara tuntunan
agama sertaYt menghindarkan dam§< pak negatif dari

pekerjaan ymlgsLhkA Mrhadap diri, keluarga, dan
ingarigingi. ) O NE S| A

D. Problematika wanita karier

Pada saat ini partisipasi wanita dalam bidang kerja mengalami
peningkatan yang amat pesat. Dalam konsep wanita karier, wanita benar-benar
bekerja menghabiskan sebagian besar waktunya di luar rumah seperti halnya

yang dilakukan oleh seorang pria. Bagi wanita karier, keluarga adalah nomor

! Ibid, hal 400
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dua setelah bekerja. hal tersebut telah menimbulkan dampak baik positif
maupun negatif . Dampak positifnya antara lain wanita mempunyai banyak
kesempatan untuk mengembangkan dirinya sejajar dengan pria, penghasilan
dalam keluarga juga menjadi tercukupi sehingga ekonomi rumah tangga
menjadi stabil, sedangkan dampak negatifnya seperti pendidikan anak menjadi
terlantar dan hubungan dengan suami juga sering menjadi tidak harmonis.

Di dunia ini, jumlah wanita lebih besar dari jumlah pria. Jumlah wanita
yang demikian besarnya merupakan sumber daya kerja yang patut
diperhitungkan, Pada era informasi ini, jaring-jaring informasi telah
menjangkau: seluruh kehidupan rumah’ tangga, film-film dan majalah-majalah
wanita dan media lainnya telah 'memberikan contoh dan membangkitkan
semangat terhadap para wanita untuk keludr rumah dan bekerja.

Secara psikologis, pengaruh wanita yang bekerja terhadap keluarganya
sangat besar, bahkan di Amirika.Serikat, yangmana masalah wanita karir
bukan barang baru, terdapat kecenderungan bahwa kesibukan berkarir para
orangtua dan kurangnya~ Kesemipatan’ bérkumpul dalam keluarga dapat
mempengaruhi perkembangan anak, meskipun méreka dimasukkan ke dalam
program prasekolah atau penitipan anak. Survey yang dilakukan Universitas
Maryland menunjukkan bahwa para orangtua di AS rata-rata hanya
menghabiskan waktu 17 jam seminggu untuk berkumpul bersama anak-

anaknya. Selain ekses psikologis yang muncul pada diri anak, datapun
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menunjukkan peningkatan penyalahgunaan obat bius, penyimpangan seksual
dan menurunnya kemampuan belajar di kalangan generasi muda AS.”

Di barat, banyaknya wanita yang menyibukkan diri di bidang karir di luar
rumah, telah menimbulkan angka perceraian yang terus meningkat. Apapun
alasannya, ternyata tugas-tugas rumah tangga seperti membesarkan anak dan
sebagainya yang secara alamiah cocok dengan sifat-sifat kewanitaan, ternyata
tidak bisa digantikan oleh suami.

Pada garis besarnya permasalahan wanita karier di barat maupun di timur

|ISLAM
adalah serupa yaitu n(lplsnya perha% dan kasih sayang orangtua,

hambarnya hubungan ang;ra O(hn rasa kesepian setiap anggota

R

Z
keluarga yang kemudis gan raktivitas-aktivitas yang cenderung

bersifat negatif.

Karena itu sekamggﬂlmtu&ndemngan ibu meninggalkan
peranannyﬁ Wgﬁgll Ty 1511; g( yang diakibatkan

oleh kesibukannya alam bekel]a atau ikut membantu mencari nafkah, sehingga

banyak diantara mere ngEhAMndldlkan anaknya kepada orang
lain. Karena san.N @@N@&Amewh sering lupa akan

kewajibannya mendidik anak, sehingga tidak heran sekarang ini banyak

vi ONI

dijumpai anak-anak yang berkepribadian kurang baik sehingga berakibat pada
terjadinya pergeseran nilai moral dan nilai keagamaan di kalangan anak-anak
sehingga mereka enggan melaksanakan kewajiban agama baik di rumah

maupun di masjid dan melanggar aturan moral yang berlaku.

9 Ibnu Musthafa, Keluarga Islam Menyongsong abad 21, Bandung ; Al-Bayan cet 1,
1993, him 52



75

Lebih lebih di era global saat ini yang ditandai perkembangan ilmu
pengetahuan dan tehnologi yang semakin canggih dan intenitasnya semakin
tinggi terutama di bidang tehnologi dan informasi. Dengan ilmu dan tehnologi
tersebut, hidup semakin dimudahkan dan menyenangkan. Bersamaan dengan itu
perkembangan berbagai media luar biasa dan apabila tidak diantisipasi akan
memberi pengaruh yang dahsyat terhadap anak.

Media yang sangat mempengaruhi terhadap pendidikan anak adalah

meliputi:
. ISLAM . L
1. Media pergaulan, i rti kawan bel? in, kawan belajar di sekolah dan
(_
lainnya. )
16
2.  Media elektronik, %pe / stasion, televisi, internet dan
y4
sebagainya. =2

3. Media tulis/cetak, &UM]MJJ@JL majalah, surat kabar, tabloid,
buku-buku b lai
“UNIVERSITAS

Tiga media tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap suksesnya

Disini OMD@NEM dituntut untuk siap

menghadapi perkembangan iptek, mewaspadai dan melakukan pendampingan

terhadap anak, sehingga dampak negatif media tersebut tidak berpengaruh

kepada anak, baik pisik, mental dan akhlak/moral serta intelektualnya.
Biasanya anak-anak yang lepas dari perhatian orang tua/ibu akan

mendapatkan gambaran kehidupan dari apa yang dia saksikan dari media

elektronik yang semakin beragam dan yang ia baca dari media cetak, sehingga
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anak-anak banyak yang terjebak pada informasi yang keliru, karena
menyaksikan film-film percintaan yang dibuat oleh orang-orang yang tidak
bermoral misalnya. Hal lain yang memprihatinkan adalah anak-anak terlihat
minim sekali yang bisa membaca Al Qur’an secara baik dan benar, bahkan ada
yang belum bisa, begitu juga dengan pelaksanaan sholat lima waktu yang belum
rutin dikerjakan . Dengan begitu tidak mustahil pada usia dewasanya nanti akan
menjadi orang-orang yang jauh dari pengamalan agama dalam diri mereka.

Apabila hal tersebut dibiarkan maka akan rusaklah generasi yang akan datang

yang akan membawa kef( talan, na meha adalah para penanggung jawab

dari generasi berikutnya. % ¢ O

Pendidikan terhadagan ang-rtanggung jawab kedua orang tua,

n
Z —
namun ibulah yang memegan ang lebih dominan karena tanggung

jawab ayah yang utama @éﬂ%&@lﬁm Inilah tantangan bagi orang

tua atau lwing ?pgﬁlglia‘glkﬂa ak agar terbentuk
generasi penerus yang berkepribadian muslim sebagaimana menjadi tujuan
akhir yang akan dicapJ ﬁerm&aMn

Peran gaJIN@@NEnSLAm di luar rumah dalam

mencari nafkah dan peran dalam rumah tangganya yaitu dalam mengurus

suami dan mendidik anak hendaklah bisa dibuktikan oleh kaum wanita, bukan
sebaliknya malah menjadi beban ganda

Secara umum, Ibnu Ahmad Dahri, membuat kesimpulan dari
pengamatan atas berbagai kasus yang timbul dalam keluarga wanita karir

adalah sebagai berikut, Akibat dari banyaknya waktu yang tersita untuk
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bekerja, maka wanita karier tak bisa sekaligus merangkap tugas-tugas sebagai

berikut :

a.

yang tlmbul dalam keluarga w@r %iu :
Z

L.

Sebagai ibu rumah tangga, karena ia harus menyelesaikan kariernya di
luar rumah.

Tidak bisa menjadi ibu bagi anak-anaknya seperti menyusui, merawat,
mendidik, mengawasi.

Intensitas pelayanan kepada suaminya menjadi berkurang, karena dia
sendiri harus dilayani akibat kelelahan sehabis bekerja seharian.”

ISLAM . )
Dari kesimpulan itu,JJlbnu Ahmad menggambarkan konflik-konflik

Suaminya akan keh t menumpahkan dan memperoleh kasih

sayang dan kemudi yang dingin dan hambar antara

suami isteri. Bmsanya%aﬂlt%ﬂ@lgan lebih banyak dilakukan oleh
VRS TAE

isteri, biasanya pc alanan rumah tangganya akan berakhir dengan

— LAM
Karena su’tN@@N E‘%M tindak penyelewengan,

maka pada kesempatan lain sang isteri akan melakukan hal yang sama

sebagai kompensasi atau balas dendam.
Urusan rumah tangga biasanya ditangani sepenuhnya oleh pembantu

mereka, sekaligus mengurus anak-anak, sudah barang tentu kasih sayang

% Ibid.
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pembantu jauh dari harapan sang anak dari ibunya. Akibat lebih jauhnya
timbullah ketidakstabilan dalam jiwa sang anak.

Dalam era informasi, masalah yang dihadapi wanita karier beserta
keluarganya akan semakin komplek. Komunikasi antar anggota keluarga yang
semakin sempit, tersita lagi oleh acara-acara yang disajikan media informasi
yang semakin menarik dan semakin mendominasi acara-acara hangat keluarga,
cenderung akan mengurangi komunikasi antar anggota keluarga. Hal tersebut
akan menimbulkan suasana pasif dalam kcluarga Karena itu sering sekali

ISL AM
masalah-masalah keluarga‘tidak dapat d1 dengan baik.

el
a&u @erantara komunikasi di dalam

keluarganya. Anak-anak yang i lca.ra'l'dbngan sang ayah yang sibuk akan
n

karena sang ibu sibuk sebagai

naniur
wanita karier, fungsi seomng, Lt];ﬂntara komunikasi tidak ada lagi.

smvww akanﬁlglf,‘mnAlkg(eluarga atau tidak

tersalurkannya keluhan-keluhan antar anggota keluarga, menyebabkan setiap

individu mencari pem iri-sendiri, yang seringkali pemecahan itu
diambil dari dm@mmmlbm kehancuran
rumah tangga.

Di era globalisasi ini juga akan mempengaruhi kehidupan keluarga dan
merupakan tantangan bagi wanita karir dalam hubungannya dengan pendidikan

anak antara lain :
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1) Nilai-nilai budaya yang masuk dalam keluarga melalui televisi, surat
kabar, radio, internet dan sebagainya akan merupakan tantangan terhadap
nilai-nilai yang sudah mapan dalam keluarga yang bersumber dari agama.

2) Perkembangan jiwa dan pertumbuhan anak dan remaja akan mudah
terpengaruh oleh hal-hal baru yang masuk dalam keluarga yang sukar
diseleksi dalam kaitannya dengan batasan umur

3) Karena tuntutan akan kebutuhan untuk mencukupi kehidupan memaksa

masing-masing anggota keluarga perlu melakukan kegiatan di luar rumah,

SLA
baik untuk bekerja, s@a‘u iaxrs(n\s/\ m%un kegiatan-kegiatan lain. Hal ini
g

akan mempengaruhi %hangatan dalam keluarga dengan
Z

segala akibatnya. m
(n

4) Kedudukan istri se gga tidak sedikit yang terlibat

dalam kegiatan di lu&t)ﬂ%ﬂéﬁﬁaﬂm karier, baik sebagai pekerja
R ST A

mengurangi fungsi dan peran isteri sebagai ibu rumah tangga baik dalam

mengasuh dan mella§ &Mﬂm mengurus keperluan rumah
m* [INDONESIA

Disini orang tua ditantang dan dituntut untuk siap menghadapi

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, mewaspadai dan melakukan
pendampingan terhadap anak, sehingga dampak negatif media tidak
berpengaruh kepada anak, baik fisik , mental dan akhlak moral serta

intelektualnya.

™ Jurnal MUI, Pendidikan dan Problematika Keluarga, (Yogyakarta: No 3, edisi 11,
Desember 2011)
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E. Solusi yang ditempuh wanita karier.

Karena pekerjaan sekarang ini sudah menjadi tuntutan bagi pria
maupun wanita baik wanita yang sudah bersuami maupun yang lajang,
baik itu tercukupi kebutuhannya (kaya) maupun yang masih belum
tercukupi (miskin), dan sering kali menimbulkan permasalahan seperti
tersebut dalam sub bab sebelumnya, maka menurut hemat penulis harus
ada beberapa solusi yang harus dilakukan oleh seorang perempuan yang

mempunyai pekerjan atau wanita karier. Solusi yang akan penulis

sampaikan tentu tetap/berpegang pad%

benar telah memenuhi

Z
seperti pada bab ter lu. n demikian bagi wanita karir yang tidak

bisa melaksanakan t dan norma itu tentu akan sulit
menemukan solusinya. (A Mlti;}i tersebut antara lain adalah :

| erkai g ai ibugnah tangga, wanita

yang memutuskan dirinya untuk ikut mencari nafkah perlu kiranya

mensiasati k! § LﬂnmgAMran sebagai ibu rumah tangga
etap bisa el ol Rebdiins e Narier dalam menciptakan

keluarga yang bahagia agar terhindar dari masalah rumah tangga
perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
a. Wanita mampu memilih pekerjaan yang sesuai, yang memungkinkan

peran dan tugasnya sebagai ibu rumah tangga tidak terabaikan.



81

b.  Wanita karier harus dapat mengatur waktu, sehingga dapat
menyelesaikan pekerjaan di luar rumah tanpa mengganggu pekerjaan
pokoknya mengelola rumah tangga.

c.  Wanita karier tidak boleh terlalu sibuk mengejar kariernya saja, dan
semua perhatian hanya tercurah pada pekerjaan sehingga rumah
tangga menjadi terlantar.

d. Pendelegasian tugas yang tepat. Tiap-tiap anggota keluarga
mempunyai kewajiban atau tugas sesuai dengan peranan dan

fungsinya masiémlssn%gAM \
<[

e.  Wanita karier [B:;m Kan kemampuannya dalam peran

Z
dan tanggung ja@bn i
y4

=
SE

f.  Mengoptimal am keluarga dengan jalan

menciptakan komﬂmg@ dan efektif, *°
') T:jNi Eﬁg harl Istri, g hubungan dengan

suami tetap harmoms maka istri ketlka memutuskan dirinya untuk

berkarir hﬂlﬁlLﬂFﬁAj Muami dan kariernya itu tidak
menﬂh@l@“ﬁ&‘aﬂengan kata lain wanita

yang akan berkarir harus mengkomunikasikannya terlebih dahulu
dengan pasangannya. Peranan komunikasi dalam keluarga tersebut
sangatlah penting dan perlu dibina dan dilestarikan kelancaran dan
efektifitasnya dalam kehidupan keseharian yang dijalani. Komunikasi

dalam keluarga dapat berfungsi sebagai sarana untuk mengungkapkan

% Sofia Noor Rochman, Wanita Karier dalam Kaitannya dengan Pembentukan Keluarga
Sakinah, Makalah pada seminar tentang Kajian Islam dan Wanita, (Yogyakarta: November 1996),
him 10.
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perasaan kasih sayang dan sebagai media untuk menyatakan
penerimaan atau penolakan atas pendapat yang disampaikan dan juga
sebagai sarana untuk menambah keakraban hubungan sesama
anggota keluarga dan menjadi barometer bagi baik buruknya kegiatan
komunikasi dalam sebuah keluarga.”® Komunikasi antara suami isteri
itu dapat mendorong kearah tercapainya cita-cita mewujudkan
harmonisasi hubungan suami isteri.

3. Berkaitan dengan kedudukannya sebagai ibu bagi anaknya, maka perlu

ISLAM
mem rhati]@ pendapat pakar psikologi Prof.

kiranya wanita
Dr. Singgih G r psikologi bahwa seprofesional
apapun ibu pen gnti snsEEr tidak bisa menyamai pola asuh

yang diberikan i se% nya adalah karena ibu pengganti

tidak bisa memb&ﬂiﬂm ct::iemsaan kasih sayang yang tulus
OUNIVERSITAS = ™™

pengasuhannya idasarkan profesi (uang), sedangkan sikap dan
perasaan kas A ibu terhadap anaknya sendiri itu
memplmmmE srmnempeﬂmtﬂmn pendapat
tersebut maka solusi yang harus ditempuh adalah dengan sedikitnya
waktu setelah berkarir seorang ibu harus menghindari pekerjaan
pekerjaan yang tidak penting sebagai contoh seorang wanita karir
sesampai dirumah masih menggunakan waktunya untuk kesenangan

melihat tayangan televise. Dengan demikian maka seorang wanita

% Drs. Hasan Basri, Keluarga Sakinah, him. 80
%7 Ibnu Ahmad Dahri, Peran Ganda Wanita Modern, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 1996),
him 115.
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karir masih bisa melaksanakan tanggung jawabnya sebagai seorang
ibu bagi anak- anaknya.
Sedangkan tanggung jawab tersebut bisa diwujudkan dengan
jalan :
a. Ibu bisa memberikan perhatian dan kasih sayangnya kepada anak
terutama yang masih kecil..

Anak yang masih dibawah umur memang sangat membutuhkan

pemeliharaan jiwa, i cinta dan kasih sayang ibunya,
ISLAM

seperti kebutuhan sus pen{g) batan dan pakaian.

b. [Ibu bisa membe €Uh, pengarahan, bimbingan, dan
pendidikan. é
Seorang ibu ada P ak-anak baik dalam berbicara

S

maupun bertingkai%fd]‘:ﬁmﬁcja{:é ntral dari setiap pandang anak.

LI GH EPR S G .
pandai bemcap gt;:ﬁc el akanmenanamkan moral ayng

terpuji kepada anak-anaknya. Kebiasaan yang baik yang tertanam
dalam mgm Ec&cluémgai yang baik pada

pribadi mereka hingga lahirlah generasi muda yang menjadi tumpuan

harapan dan dambaan Islam.”®
Di samping itu wanita karier selaku ibu juga wajib memberikan
pengarahan dan bimbingan kepada anaknya, misalnya saja mengenai

sesuatu yang baik yang mendatangkan kemaslahatan baik bagi dirinya

WA Mudjib Mahalli, Muslimah Modern, (Yogyakarta, LeKPIM. 1998), him 196 — 197.
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maupun orang lain itu baik untuk dilakukan dan memperingatkan
anak bila melakukan kesalahan.

Memberikan pendidikan kepada anak juga merupakan tanggung
jawab orangtua terutama ibu baik itu melalui jalur formal atau sekolah
maupun non formal seperti di rumah, masjid atau dalam masyarakat,
baik itu pendidikan keduniaan maupun keagamaan. Pendidikan
keduniaan ditujukan untuk mempersiapkan masa depan anak hingga
suatu saat setelah dewasa nanti hidup mandiri, mampu memelihara

ISLAM
dan mencuku i‘&’ kebutuhan

%nominya sendiri. Pendidikan
keagamaan dima t%m dewasa si anak tetap tunduk dan

patuh kepada Al

Ibu bisa membina

Anak-anak mﬂmm perhatian dan bimbingan yang
"ORNVERSITAS ™ ™=

pertumbuhan dan perkembangan yang terarah kepada kebahagiaannya,
antara lain dal § lajar . Sikap dan perlakuan orangtua
terhadap kémahian beaja ME«'S&A

1) Kasih sayang yang ikhlas

2) perhatian dan pengertian yang benar

3) bimbingan dan pengarahan yang kontinyu

4) bijaksana dalam menghadapi kesukaran belajar anak.

5) pengorbanan tanpa pamrih

87 -88.

" Anshari Thayib, Struktur Rumah Tangga Muslim, (Surabaya: Risalah Gusti, 1994), him.
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6) gembira dan berbahagia selalu.'®
Dengan demikian tidaklah tepat jika orangtua bembiarkan anak tanpa
pengarahan yang tepat atau menyerahkan seutuhnya kepada bapak ibu
guru di sekolah.
. Ibu bisa mendidik dan mengolah bakat anak.

Seorang ibu peranannya juga sangat penting dalam mendidik dan
mengolah bakat anak demi menghantarkan mereka menuju masa depan
yang cerah. Cara ini bisa dilakukan dengan jalan memberikan

ISLAM .
kesempatan pada p- belajar m lami cabang pengetahuan yang

" mereka sukai dan a. Jadi mereka memilih bakatnya

Z
sendiri, orangtua ti:@( be ntuld(')l)hemaksakan kehendaknya. Barulah

kemudian orangtuz

rapa fasilitas yang tidak kurang

/a tersebut. '

. bN*I'\“?‘ET-‘i ‘ST“‘I"K"S“““

Ibu selaku orang tua bertanggung jawab atas pendidikan anak-anaknya,

pentingnya dalam m«

baik pendidikan up dikan agama untuk mencapai
muslim SLND'@M &"SJ A—anak di dalam keluarga
merupakan faktor yang sangat penting untuk perkembangan kepribadian
anak, sebab keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi
dirinya. Dalam pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga, ibu

selaku orangtua memegang peranan penting, karena mempunyai

' Drs. Hasan Basri, Remaja berkualitas, (Y ogyakarta, Pustaka Pelajar, 1995), him. 96.
"' Drs. Hasan Basri, Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him 109.
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pengaruh yang besar sekali bagi perkembangan anak di masa depan
mereka..

Menurut Prof, Dr. Zakiah Darajad, bahwa pembentukan
kepribadian terjadi dalam masa yang panjang yaitu sejak dalam
kandungan sampai umur lebih kurang 21 tahun.'”” Secara umum para
pakar kejiwaan berpendapat bahwa kepribadian merupakan suatu
mekanisme yang mengendalikan dan mengarahkan sikap dan perilaku

seseorang. Apabila kepribadian seseorang kuat, maka sikapnya tegas,

tidak mudah terpengaruh oklﬁ%o%«or yang dating dari luar, serta ia

bertanggung jawab %r buatannya, dan sebaliknya apabila

terombang ambing oleh berbagai

faktor dan peng i . Disinilah letak pentingnya pendidikan

| L@Jdan perkembangan seorang anak.

Ole iv E}ﬁi gr‘%rgp da g—masa tersebut.
lQ:Iw?t(am itu urutan prioritas penéu Islam dalam upaya

pembentukan kcl:ﬁl!r AMlah yang pertama pendidikan

keimananllMD@NEd& Lﬁertama dan utama untuk

dilakukan adalah pembentukan keyakinan kepada Allah yang diharapkan

dapat melandasi sikap, tingkah laku dan kepribadian anak. Kedua adalah
pendidikan akhlakul karimah , berakhlak yang mulia adalah merupakan

modal bagi setiap orang dalam menghadapi pergaulan antara sesamanya.

192 Zakiah Darajad, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Bandung : Ruhama,
1995), hal 62
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Ketiga adalah ibadah, merupakan manifestasi dari rasa syukur bagi
makhluk terhadap kholiq.

Karena itulah Orangtua merupakan pendidik pertama dan utama
yang bertanggung jawab terhadap agama anak-anaknya, sebagaimana

sabda Rasulullah :

gy Y 3t oo pliaalll Jguy JEJE5 5008 ol (e
. Lf_)\.i.‘ﬁ.“o\‘,_) ._ﬁ\)muljﬁhmo‘_’gui-)]ai“u.‘c
Setiap anak dilahirkan menurut fitroh, kedua Bapak [bunyalah yang

menyebabkan anak {begéaﬁ‘féahh atau Nasrani atau Majusi". ( HR.

Bukhari dari Abu Hngms&

Berdasar hadm»tcrse 1 amﬂ& aslah bahwa orang tua memegang
y4

peranan penting cpnbadlan anak. Orang tualah

pendidik pertama da’mmmmmggung jawab terhadap agama
anaw.l Wg reTm ﬁangkatakan Imam Al-

Ghazali :

Anak-anak addlﬂ.ll suatu ama‘ thcpada ibu bapaknya. Hati anak-

ah, sederhana dan bersih

g e5a - aapa yang digoreskannya
dan cenderung kepada sctlap hal yang dltu_;ukan kepadanya. Jadi kalau ia
dibiasakan berbuat baik dan diajar, maka ia akan tumbuh atas dasar
kebaikan itu dan ia berbahagia di dunia dan di akhirat. Orang tuanya,
gurunya, dan pendidik yang membentuk budinya akan mendapatkan
pahalanya juga. Tetapi kalau si anak dibiasakan pada perbuatan jahat, dan
dibiarkan seperti membiarkan binatang, akan binasa dan oelakalah anak
itu dan dosanya akan membelit leher penanggungjawabnya. '

19 7ainuddin Hamidi, Terjamah Hadits Sahih Bukhari, Jakarta: Wijaya, 1992, him IV : 82
1% Imam Ghazali, Keajaiban Hati, Jakarta: Tintamas, 1982, him. 194.
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Dari pendapat tersebut dapatlah dipahami bahwa anak yang tidak
dididik dengan kebaikan, maka orang tua akan mendapat dosa, sedang
anak yang dididik dengan kebaikan maka orang tuanya akan
mendapatkan pahalannya dan meraih kemuliaan dan kebahagiaan kelak
di akhirat. Rasullullah telah menegaskan bahwa ketika umat manusia
meninggal, maka terputuslah amalnya kecuali tiga perkara yaitu amal
jariahnya, ilmu yang bermanfaat dan anak shaleh yang mendoakan kedua

orang tuanya.

{ ISLAM . _
Anak yang shaleh sekaligus , terampil dan pandai memang

g
menjadi dambaan s¢fiap
x Z

toiapi dalam meraihnya tidak mudah,
harus melalui pros :gpanj n dibutuhkan ketekunan kejelian dalam

mendidik, serta ke lam mengantarkannya menjadi

insan yang baik. mim%mg tua harus mengetahui atau
"ORIVERSFTAS ™ ™ =

mengetahui perkembangannya hingga dalam mengukir nilai moral dalam

jiwanya bisa se5\L§n tuhannya
Dalam ﬁlN@@lNE -S |A

;,;,t’,;,ft.i.,,’,_‘- .
06 Kty K oad 158 1,00 el ¢l

“Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari

siksa api neraka.'”

195 QS. At-Tahrim : 6
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Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah memberikan
tanggung jawab kepada setiap orang untuk menjaga diri dan keluarganya
dari siksa api neraka. Anak termasuk salah satu anggota keluarga, maka
orangtua wajib menjaga anak-anaknya agar terhindar dari api neraka.
Berbagai upaya yang dapat dilakukan antara lain memantapkan
penanaman iman kepada Allah dan mencintai rasulnya di dalam hati
anak, membiasakan anak mengerjakan berbagai macam ibadah dan lain-

lainnya.

( ISLAM ) .
Salah satu co i[oh model pendl%l pendidikan keagamaan dalam

(_
Islam adalah nasihat rhU p anaknya yang dapat disimak

dalam Al Qur’an ay

1) Nasihat untuk r kepada Allah

2) Nasihat benauhldﬁaﬂmgm syirik atau menyekutukan Allah.
> ONIVERSITAS™

4) Nasihat untuk menegakkan sholat

5) Nasihat untul! §eLmAMuf nahi munkar
6) Nasinb{unlbdc tidek bl Kbz dufabglun kepada sesam

7) Nasihat agar senantiasa bersikap sabar
8) Nasihat untuk bersikap dan berbicara sopan
9) Nasihat agar berlaku sederhana, tidak berlebih-lebihan dan

malampaui batas .
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10) Nasihat agar berkata-kata dengan suara yang lunak.'*

4. Wanita karier mampu menyeimbangkan kemajuan dirinya dengan

kesadaran akan kodratnya sebagai wanita.

Wanita karier tidak boleh hanya mementingkan dirinya sendiri atau

hanya sekedar menjaga kariernya saja, tetapi harus bisa meluangkan

waktunya untuk mendidik anak-anaknya, karena itu wanita karier harus

mampu menentukan skala prioritas, manakah yang harus didahulukan dan

mana yang dikemudiankan. Wanita harus sadar bahwa rumah tangga harus

diprioritaskan lebih
karena itu wanita

a.

ulu \ilan terjun ke kancah kariernya,

&\p%mtlkan hal-hal sebagai berikut:

martabat dan harga diri pribadi

maupun keluarga mmn wanita karier seogyanya dapat

lomﬁiwﬁg I wg"ndm agar tidak

éﬂ\ oleh keadaan.
Erat ka:tann)li !m-pAM., dalam rangka mengejar karier
wanith | ogel_nhdakifaHampméniican kemampuan yang

relatif sebanding dengan pria. Pada dasarnya semua pekerjaan dapat

Karier bagi w.

karier jangan

dilakukan wanita, meskipun terdapat juga keterbatasannya.
Menunjukkan cara kerja yang tertib, efisien dan baik.
Meningkatkan karier harus sebanding dengan upaya menjaga harga

diri. Pergaulan biasanya dapat membuat wanita lupa diri sehingga

88.

1% Anshari Thayib, Struktur Rumah Tangga Muslim, (Surabaya: Risalah Gusti, 1994), him
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terperangkap dalam jebakan kaum pria, karena itu dalam berkarier
wanita harus terus waspada dalam pergaulan dengan mitra kerjanya
terutama kaum laki-laki.

e. Pendidikan terhadap anak tidak hanya dilihat dari pihak wanita
melulu tetapi juga banyak ditentukan oleh pengertian anggota
keluarga lainnya terutama suami terhadap keberadaannya di luar
rumah tangga. Menumbuhkan komunikasi yang baik serta

menghilangkan kecurigaan antar sesama anggota keluarga tidak

mungkin dapa mrla{%%n@'\té\np%idukung oleh citra yang benar

tentang hakikat

F. Peran Wanita i Upaya Meningkatkan Kualitas

Dalam mcmbinyﬁﬁﬂuﬁ: , ‘wanita di samping sebagai wanita

karier,@iﬁbfw fugilglﬁgb ai grumah tangga yang

bertugas meningkatkan pendidikan Islam dalam keluarganya. Ada

beberapa hal yangl ﬁjﬁa@nM\vanita yang mempunyai peran
ganca anarplind i) O [N S 1A

1. Wanita karier mampu membina kehidupan beragama terhadap
anak-anaknya.

Tujuan pendidikan Islam secara garis besarnya adalah untuk membina

manusia agar menjadi hamba Allah yang shaleh dengan seluruh aspek

kehidupannya, perbuatan, pikiran dan perasaannya. Untuk mencapai tujuan

17 Sitoresmi Prabuningrat, op. cit, hlm. 57 - 58.
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tersebut tidaklah mudah, lebih-lebih pada abad informasi sekarang ini,
banyak dijumpai godaan-godaan yang dapat menghambat tujuan yang
hendak dicapai. Godaan atau halangan tersebut bisa datang dari faktor
pendidik yaitu orangtua, anak didik , maupun faktor lingkungan.

Mengingat anak didik adalah generasi penerus perjuangan bangsa dan
nasib suatu negara nantinya adalah tergantung kepada anak di masa sekarang
dan sekaligus sebagai pemegang estafet kepemimpinan di masa yang akan

datang, maka anak-anak harus dibekali dengan pengetahuan baik fisik

IS|,.A
maupun mental, sehéga 1 arg{a\ca;ia mampu mengatasi berbagai
<
= O

problema di masa yang

Apabila mereka

yd
tua/bapak atau ibu dal dikhawatirkan tidak akan mampu

mengemban amanat ge@]%@lsehingga hal inipun akan menjadi
IRV ERSIHTAS ™ e

jawabnya demi melanjutkan pembangunan , kalau generasi penerusnya tidak

mampu mengatasi l§J‘dﬂﬂ'%bMﬂng melibatkan dirinya seperti
kecanduan "‘I‘N@‘@’N&‘& Aut dalam tradisi budaya

asing yang tidak sesuai dengan kepribadian Islam.

Jadi disini pendidikan Islam dalam keluarga mempuyai andil yang
besar dalam menciptakan anak-anak yang bertaqwa. Oleh karena itu tiap-tiap
keluarga terutama ibu berperan dalam memberikan pengarahan dan
bimbingan tentang agama Islam kepada anak-anaknya dengan tujuan agar

mereka secara sadar mau mengerjakan kewajiban agama yang nantinya
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dapat dijadikan pedoman dalam hidupnya dan dengan bekal ilmu
pengetahuan agamanya akan menjadi orang yang bertaqwa. Dalam sebuah
buku disebutkan bahwa tujuan asasi dari adanya manusia di alam ini adalah
beribadah dan tunduk kepada Allah, serta menjadi khalifah di muka bumi
untuk memakmurkannya dengan melaksanakan syariat dan menaati Allah.

198 Tyjuan tersebut juga dijelaskan dalam firmannya :

212 T8 gt e, .
03t ¥) Gy ST als Uy

Yang artinya : “ Dan g i ISLAN; jin dan manusia melainkan
supaya mereka beri kep u:. “’%

= O
Anak adalah bagian %lharga anak adalah buah hubungan
18

m
an isteri. Anak juga merupakan amanat
>

cinta dan kasih sayang 4

Allah kepada orangtua “ur libimbing, dididik, agar menjadi

X ) J /L) JIL v f P " .
manusia yang baik. Orangtua harus mempersiapkan anaknya agar mampu

e I S M| S s s

meninggalkan anak ke yanﬂﬂm menghadapi tantangan hidup.
Allah telah berfmnan

INDONESIA .
e T3 G 3535 2l e 18755 ol 53

‘Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka

khawatir terhadap kesejahteraan mereka”'"”

1% Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam, Bandung,
Dlponegom 1989, him.162.
% Depag RI, 4/-Qur an dan Terjemahnya, Adz Dzariyaat 56
"9 Ibid, QS. An-Nisa (4): 9
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Ayat ini mengandung perintah kepada orangtua agar mereka
mempersiapkan anak keturunan mereka menjadi generasi penerus yang mampu
bertanggung jawab dalam mengemban tugas—tugas dan menjawab tantangan
jaman dengan sebaik-baiknya. Karena itu jangan sampai orangtua
meninggalkan anak keturunan yang lemah dalam menghadapi tantangan hidup
seperti sekarang ini.

Berdasar ayat tersebut diatas, maka sebenarnya tanggung jawab orang

tua terutama ibu adalah memberikan pendidikan agama maupun pendidikan

akhirat. Terutama pen keluarga ini sangat besar

pengaruhnya terhadap akP ena suasana pendidikan yang

dialaminya pertama- tama,ak.'ﬂ M@dl kenangan sepanjang hidupnya.
PmdldlkaUN‘WE‘R lgm grlukan pembiasaan

dan pemeliharaan dengan rasa kasih sayang dari kedua orang tuanya, hal ini

sangatlah wajar karJn%Jdﬂ"uﬁQa\ Mk&mak orang tuanyalah yang
memegang perdrhitng b N [ 5 | A\

Oleh karena itu seorang ibu atau wanita meskipun ia berkedudukan
sebagai wanita karier tetap tidak boleh meninggalkan tugas pokoknya dalam
rumah. Ia menjadi pemimpin rumah tangga suaminya dan berkewajiban
mendidik, membimbing, mengawasi dan memimpin anaknya sewaktu suami

bekerja mencari nafkah. Dalam sebuah hadis disebutkan :

alusa g golagllol gy ol len g e Al 51l
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“Seorang isteri atau wanita adalah pemimpin terhadap rumah tangga suaminya
dan juga terhadap anaknya  (HR Muslim)'"'

Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa seorang isteri bertanggung
jawab terhadap pendidikan anaknya terutama mengenai agidah dan akhlaknya.
Orangtua adalah pendidik pertama dan utama yang bertanggung jawab

terhadap agama anak-anaknya sebagaimana disebutkan dalam hadis :

A ¥ aslsa e lo pliaalll Jguuy JB JE5 10 (ol 0o

- (:QJB%Ho‘JJ __ﬁ‘HJﬁ‘JJHb‘ﬁEEM‘Q_‘G
“Dari Abu Hurairal@ bé%@l’&u@eh SAW bersabda “Tiada seorang

<

B~ -

:gadl Zaﬁldi, Nasrani atau Majusi. (HR.

= n

)

anak yang dilahirkan dalam keadaan suci, maka ayah

ibunya itulah yang m

>

Kegagalan pendndn@f@‘g&@‘@ akan membawa malapetaka bagi
anak dan mempunyai dampak dalam kehidupan mereka dimasa depan dan bagi
masymkHMMgﬁm§£‘:%y§disibum dengan
tugas-tugas di luar kelSaLuA)Menyisihkan sebagian waktunya
untuk anak-an'N@@N Eﬁlbﬁﬂcﬁm kasih sayang dan

kehangatan serta perhatian dari orangtuanya, terutama ibunya. Hilangnya kasih

Bukhari)'"?

sayang orangtua akan membawa dampak negatif yang mempengaruhi hidup

anak-anak dimasa depannya nanti.

" Fachruddin HS, Terjemah Hadis Sahih Muslim, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979) 11 : 22
-23.

"2 Hussein Bahreisy, Himpunan Hadis Pilihan Hadis Sahih Bukhari, (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1992), him. 68
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Akhir-akhir ini ada kecenderungan bahwa anak yang tidak mendapatkan
kasih sayang orangtuanya cenderung menderita kecemasan, rasa tak tentram,
rendah diri, kesepian, agresif, negatifisme, (cenderung melawan orangtua) dan
pertumbuhan pribadinya lambat. Kekurangan kasih sayang juga dapat
menghambat aktualisasi potensi kecerdasan yang dimilikinya, sehingga anak
menjadi sukar belajar serta kelak menjadi orangtua yang tidak mampu
menyayangi anak-anak dan cenderung mengabaikan orangtuanya.''?

Oleh karena itu peran ibu sebagai pendidik, pembimbing, pengasuh anak

sebenarnya tidak dapat @adrﬁémﬁ&& %ng lain, karena sikap dan kasih

g
sayang yang tulus itu hanﬁ bi leh ibunya sendiri. Perlu diketahui
14

juga bahwa akibat kuranggfa
geljad

penggunaan obat-obat @%MJ@;@ negatif lainnya yang pada
hakikatnya adalah eb@si diri yang mungkin berasal dgbawah sadar. Untuk
mcndapatlg)mjian omgavggiIJ ‘a%nya, walaupun pengaruh
lingkungan seperti :LS lpeigAM bacaan dan lain-lain ikut
berpengaruh d'NDONEtg{IﬁI yang bersumber dari

pertalian kasih sayang anak-orang tua amat menonjol peranannya.

gtua terutama ibunya terhadap

anak juga bisa beraki lan remaja, seperti kriminalitas,

Melihat kenyataan tersebut, maka seorang wanita atau ibu yang berkarier
tidak boleh melupakan fitrahnya sebagai ibu rumah tangga yang harus

mengasuh anak-anaknya.

" Ibnu Mustafa, Keluarga Islam Menyongsong Abad 21,(Bandung, Al-Bayan , 1993),
him. 112.
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Adapun tanggung jawab ibu atau wanita terhadap anaknya secara garis
besarnya adalah :
a. Membina sukses di dunia yang mendukung kehidupan di akhirat kelak.
b. Menyiapkan anak didik yang sehat, berilmu, berharta, dan berguna dalam
masyarakat.
c. Mendidik anak-anak agar senantiasa menjauhi larangan Allah dan
melaksanakan perintah Allah.'"*

Atau dapat dikatakan bahwa tanggung jawab wanita karier terhadap

anaknya adalah mampu (mcnmlﬁtakan yang terdidik, baik agamanya,

Wa@ng osial budayanya dan menjamin

kesehatan jasmani , rohan? ma sialnya.

— m
y4
Dalam upayanya> me ndidikan Islam terhadap anak

orangtua terutama ibu n@g&ﬁ@ﬂ@gm cara agar dapat diterima dan
mendapa gﬁ;ng cyrgn caraga yang digunakan

haruslah dlsesualkan dengan perkembangan jiwa anak atau usia anak, sehingg

orang tua sebagai pelﬁ(LmAiMmdai menyelami perasaan anak
denan arps Bonp B 5 ol don bty g

Konsep Islam dalam mendidik anak pada garis besarnya dapat dirinci

kecerdasannya, maupun

menjadi beberapa bidang yaitu bidang pembinaan aqidah, akhlak, dan
ibadah.

a.  Pengembangan nilai keimanan

114 pp Aiyiyah, op cit, him 71.
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Upaya pengembangan nilai keimanan pada anak-anak dimulai

dengan mengenalkan anak terhadap :

1) Allah

2)

3)

Pengenalan terhadap Allah ini dilakukan dengan cara
memperkenalkan anak anak terhadap ciptaan Allah yang dapat
dilihat langsung oleh anak yakni antara lain manusia, hewan,
tumbuhan , tanah, gunung, laut, air dan sebagainya.

Malaikat

Pengenalan aer{\%iﬁ'vr\nal%i at ini adalah dengan cara

g
mcngenalkaﬁn@m% gas malaikat. Pengenalan tersebut
Z

0

bisa dengan| @Eng nama-nama malaikat.
= 0
yd —

Rasul o) >

Pengenalan %M‘Mkzn dengan mengenalkan nama-

URIVERSHAS ™™™

4)

rasul.

ki 1O AM
PM@(@NE—& m adalah dengan cara

mengenalkan anak pada nama kitab serta nabi atau rasul yang
diberi kitab tersebut.Ini biasanya dilakukan dengan metode

bercerita.
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5) Hari giamat dan taqdir Allah

Untuk pengenalan terhadap hari qiamat, surga, neraka, dan apa
yang sudah dan akan terjadi itu kehendak Allah, adalah dengan

cerita-cerita yang sederhana.

Pengembangan Nilai Ibadah

Upaya pengembangan nilai ibadah ini dimulai dengan :

a)

b)

d)

Pengenalan terhadap bacaan dua kalimah syahadad, yaitu dengan
latihan mengucapkan bacaan kalimah syahadad dan dikenalkan
pula artinya serta penjelasannya.

Pengenalan terhadap thoharoh, yakni dengan pengenalan gelrakan
wudlu dan latihan ‘melakukan gerakan wudlu, serta pengenalan
pada doa wudlu. Hal\ini disampaikan dengan cara yang praktis
atau metode demonstrasi,

Pengenalan terhadap sholat, yakni dengan latihan gerakan sholat,
mengucapkan dan menghapalkan bacaan sholat, mengenalkan
nama dan jumlah-rakaat sholat wajib, mengenalkan waktu-waktu
sholatwajib,

Pengenalan terhadap cara bersyukur dan berlindung kepada Allah
yakni dengan memberi pengertian cara menggunakan dan
merawat pemberian Allah dengan baik, seperti cara menggunakan
tangan, kaki, mata, hidung, telinga dan sebagainya. Selain itu juga

mempelajari doa-doa sebagai berikut :
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(1) Mengucapkan doa-doa harian seperti doa sebelum dan
setelah makan, doa sebelum dan setelah tidur doa untuk
kedua orang tua, doa ketika keluar rumah, doa masuk dan
keluar kamar kecil, doa setelah adzan, doa mau belajar dan
doa-doa setelah melakukan sholat wajib.

(2) Mengucapkan kalimah thoyyibah antara lain basmalah,
tahmid, istighfar, tasbih, tahlil, takbir dan lainnya.

Dalam rangka menciptakan anak-anak yang berkepribadian muslim dan

bertagwa kepada Allah @Fh&%e@zm pendidikan ibadah amatlah
<

%ep rge rupakan wujud dari pengabdian

16

yap%p Allah SWT. Ibadah berhubungan
(/7

penting karena ibadah

seseorang hamba kepa

dengan amal lahir dal mua peraturan hukum Allah guna

mengatur hubungan anfara %ﬂ@n Allah dan mengatur pergaulan

T UNIVERSITAS

c. Pengémbangan pendidikar

Akhlak merupl§ Ln- &Myang akan tercermin dalam
kehidupan da.rl N@@N E &‘aAorang tua berkewajiban

untuk mendidik akhlak anak sejak kecil dan membiasakan anak dengan

perbuatan dan perkataan yang baik kepada Allah, sesama manusia maupun
pada sesama makhluk.
Adapun konsep mengenai akhlak yang perlu diberikan dan

dikembangkan kepada setiap anak adalah sebagai berikut :
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a) Akhlak kepada Allah
Bersikap baik pada waktu beribadah seperti :
(1) Bersikap baik pada waktu sholat seperti tidak berisik, pandangan
diarahkan ke tempat sujud, tidak bersendaugurau dengan temannya.
(2) Bersikap baik pada waktu berdoa seperti berdoa tidak sambil bergurau
dengan teman, memohon dengan sungguh-sungguh pada Allah dan
sebagainya.

(3) Bersikap baik pada waktu ada orang sholat, tidak membuat keributan di

dekat orang yé Isse(lﬁﬁnghozl} atau sedang berdoa, tidak

<
mengganggunya d& 8
o Z

(4) Bersikap baik patg w. ndengar adzan seperti tidak bercakap-

cakap, berdoa ses adzan.

b) Akhlak terhadap diri @gj%ﬂj @J
"ONVERSITAS

(2) menjaga kesehatan diri

(3) berpakaian rapilcﬁ'LntAM
0 Ak ol = S| A

(1) patuh dan hormat terhadap orang tua

(2) mau membantu pekerjaan orang tua.

(3) mau mendoakan orang tua

(4) Menghormati guru

(5) Bersikap sopan terhadap orang yang lebih tua

(6) Bersikap baik dan sayang pada yang lebih muda
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d) Akhlak terhadap makhluk lainnya
(1) Akhlak terhadap hewan dan tumbuhan seperti.

(a) Memeliharanya dengan memberikan makan dan minum pada hewan
piaraannya, menyirami, memberi pupuk tumbuhan yang ditanamnya
dan sebagainya.

(b) Memanfaatkan seperlunya
(c) Menyayanginya tidak menyiksanya.
(2) Akhlak terhadap benda-benda ciptaan Allah lainnya
Akhlak terhadap /benda-benda ciptaan Allah lainnya seperti akhlak
pada air, tanah, bebatl;an dn lain-sebagainya. Anak-anak diharapkan
agar memanfaatkan benda-benda  ciptaan Allah tersebut dengan
sebaik-baiknya sesuai dengan keperluannya. Misalnya:
(a) Dalam menggunakan air jangan berlebihan sampai banyak yang
tumpah sia-sia.
(b) Dalam memupuk tanah agar tanamannya subur sesuai dengan
ukuran, karéna-kalaw berlebihan’ dapat merusak struktur tanah.
(c) Dalam\ mempérgunakan batu_hendaklah sesuai kebutuhan yang
baik, jangan untuk melempar temannya.
Islam juga mengajarkan agar setiap anak diajarkan tentang sifat-sifat
terpuji yang seharusnya dimiliki oleh anak-anak yaitu :
a. Jujur dalam segala perbuatan, anak-anak diajarkan agar berlaku

jujur kepada setiap orang.
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b. Suka menolong, anak-anak diajarkan agar suka menolong teman
atau orang lain yang sedang membutuhkan pertolongannya tanpa
mengharapkan imballan jasa dari orang yang ditolongnya

c. Suka memaafkan, anak-anak diajarkan agar mau memaafkan
temannya yang telah berbuat tidak baik padanya dan diajak atau
dihimbau agar tidak enggan untuk minta maaf apabila telah berbuat
salah.

Selain hal tersebut di atas anak-anak juga seharusnya dibimbing
dalam adab seperti ;

a. adab makan dan minum.

b.  adab masuk rumah

¢.  adab masuk masjid

d. adab masuk kamar kecil

Selain menapamkan nilai-nilai agama terhadap anak, ada upaya yang

perlu dilakukan orangtua terutama ibu dalam mengatasi dampak negatif

dari media elektrofiil-maupun Media cetak yaitu dengan cara :

a. Berusaba“mengenali anak lebih_dekat/menyediakan waktu untuk

keluarga.

b. memperbaiki komunikasi dengan anak dan memperbaiki harga diri,

hingga berwibawa.

c. menanamkan nilai-nilai agama pada anak.

d. membuat dan menjadikan pelajaran agama menyenangkan dan

memantau penerapan dan pengamalannya.



104

. menjelaskan sampai mengerti dampak layar bagi aqal, jiwa dan
perilaku.
memperbaiki kesepakatan dalam memberikan fasilitas untuk anak
seperti HP, komputer dan lainnya.

. membuat kegiatan yang merekatkan dan menghangatkan keluarga.

. pilih satu hari dalam seminggu atau sebulan untuk keluarga.
memperhatikan dengan seksama anak bermain dan pastikan kemana

anak pergi dan berapa lama serta untuk kegiatan apa.

melakukan p[ l%anAM Xman agama, dan memantau

(— O
pengamalannya. ¢ 0
o v >4 .
. mendiskusikan | deénga bagaimana mengatasi kekurangan dan
n
kesalahan selan embuat aturan baru beserta kesepakatan

penerapannya“w L@M@J

"TRNIVERSITA

ﬁnpnng wanita yang berkarier perlu mipat ijin dari suami,
dalam berkanel §|ng- Mperlu didukung oleh suaminya
dengan chraami)ikut bérparfisipasijugh dalam mendidik anak.

Meskipun berdasar hadis riwayat muslim seperti tersebut
terdahulu dalam bab Il bahwa : Wanita adalah pemimpin bagi rumah
tangga suaminya  dan anak-anaknya, dan dia akan dimintai
pertanggungjawaban kepemimpinannya, tetapi bila dikaji dari ayat-ayat

al-Qur’an , tanggung jawab pendidikan anak adalah tanggung jawab

"5 Jurnal MUl Prop DIY, Pendidikan dan Problematika Keluarga, (Yogyakarta :
tnp,2011), hal.32 - 33
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berdua yaitu ibu dan bapak sebagaimana tersebut dalam ayat-ayat al-
Qur’an berikut :
a. Doa orangtua saat masih dalam kandungan agar anaknya menjadi
anak sholeh dalam firmanNya :
e S 2 s w  Aww € L Aea s
B ) (Xed 653 G Jasg 3oy o o (il il 5a @

Z s =~

w P e R e ”""4”& » g7 % - .- P
31z 3 Lghy T 1305 i Kb ey 500 Gas W C L Lgss

¢ - - 2 -
oSl 58 b

dicampurinya, istefi mengandung kandungan yang ringan
(beberapa waktu) kemudian tatkala terasa berat, keduanya (suami isteri)
bermohon kepada Altal anfya seraya berkata : “Sesungguhnya jika
engkau memberi -ana ch, tentulah kami termasuk orang-
orang yang bersyukur.' " '

b. QMeMananl olm%x!:maspendidikan sampai
menghasilkllSnL-sAM saat umur 40 tahun, yang

,__’i”z -?

g v ArBsk dan, e, Fr veef B e
& J fely sy Bbo J#1 0l SUs Joy e clsl Gl S

. > ‘-!T - :'/ ; ’)l 2 sf 'l&_ ﬁa"
@ ool G gh e gl 30

116 3S. al-A’rof (7) : 189.
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua
orang tua ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah,
dan melahirkannya dengan susah payah pula mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah
dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa : “Ya
Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensukuri nikmat Engkau yang telah
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku
dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridloi, berilah kebaikan
kepadaku dengan memberi kebaikan kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Eanau dan sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang berserah diri.'"’

c. Sikap anak shaleh terhadap orangtua yang berhasil mendidik
anaknya.
o e - ‘,.l."t"-". - ’-d/,‘.q_‘,.:if,"|:”
Al Jlp Al Gf Gs| eIl al) N Tydias N1 &L (gab) #
-~ - g% '. a_-t—-,‘ s o P el -
& e i L sptasm ol g 6 st
i’ - P T

s PO S }’.,. - A 2P P
®WL§L¥§JL‘SL‘;}J“;’:"&J§‘"‘;MUQ,'mct-"?'t‘-l-]u‘;‘-"‘)

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya, Jika-salah./scorangdiantara keduanya atau kedua-
duanya sampai beruffitir lanjut ‘dalam" pémelihafaanmu, maka sekali-
kali janganlah kamu mengatakan $ah”) dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada.mereka perkataan yang mulia

Dan rendahkanlah (difimu, ‘terhadap. meréka berdua dengan penuh
kesayangan dafi” ucdpkanlah T"Wahdi Tuhanku, kasihanilah mereka
berdua, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil. ''*
Dari figa ayat tersebut jelas bahwa pembinaan pendidikan anak adalah
menjadi tanggung jawab kedua orangtua dan dimulai sejak masih dalam

kandungan. Tetapi ada kesan bahwa pendidikan anak hanya menjadi

tanggung jawab wanita atau ibu, mengingat bahwa peran ibu jauh lebih

"7 @S. al-Ahgoof : 15
"% Al Isro : 23 -24
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besar dari peran bapak, karena proses pendidikan sebenarnya dimulai dari
kandungan dan yang dapat mengandung hanyalah ibu. Namun demikian
pada saat ibu mengandung maka seorang ayah yang bertanggung jawab akan
mendampingi dan mendorong isterinya yang mengandung anaknya selalu
berperilaku dan bertutur kata yang baik sebagai bentuk pendidikan anak.

Dari uraian di atas dapatlah dipahami bahwa peran wanita karier dalam
hubungannya dengan pendidikan Islam keluarga amatlah dominan. Namun
demikian peran suami juga amat diperlukan demi terwujudnya pendidikan
Islam dalam keluarga. Islam menetapkan aturan hubungan antara suami dan
isteri. Kewajiban dan hak dari masing-masingnya dijelaskan &engan jelas
dalam hal tanggung jawabnya bagi pembinaan dan pendidikan anak-anak.

Peran wanita dalam keluatga nierupakan tempat yang layak dan
terhormat baik sebagai isteri, sebagai ibu bagi anak-anaknya, dan sebagai ibu
rumah tangga. Sebagai isteri, wanita berperan_ serta bersama-sama sang
suami untuk mengarungi pasang surutnya gelombang kehidupan dalam
rumah tangga. Sebagai“ibu wanita bertanggung jawab dalam pendidikan dan
pembinaan masa‘depan anak. Dan sebagaiibu rumah tangga, wanita berperan
dalam hal mengurus hal ikhwal keluarga, memenuhi tuntutan kehidupan
sejahtera dan bahagia seluruh anggota keluarga.
3. Wanita Kkarier tetap harus berupaya menjalin hubungan yang

harmonis terhadap suami
Terlepas tugasnya sebagai wanita yang bekerja di luar rumah, maka

wanita dalam hubungannya dengan suaminya, ia berperan sebagai isteri
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sebagai pendamping suami. Dalam suatu keluarga baik isteri maupun suami
haruslah saling menyayangi, mencintai, dan saling memenuhi kebutuhan
masing-masing dengan kasih sayang dan kebaikan. Setiap pasangan suami
isteri harus berusaha memberikan yang terbaik satu sama lain dan hidup
rukun guna mengatasi berbagai problema dan kesulitan serta saling belajar
satu sama lain. Hubungan yang kokoh akan berkembang apabila masing-
masing pihak saling mendorong untuk berbuat amal kebaikan. Islam juga

memberikan suami untuk bersikap murah hati dan pemaaf kepada isterinya,

demikian juga sebaliknfgjstseiad ersibhp sebaliknya.
< Z g

Dalam suatu kelu&a ‘ i gaupun suami mempunyai hak dan
16 v

kewajiban, yaitu hak bﬂ%hma . hak isteri yang menjadi kewajiban

suami, dan hak suami jiban isteri.

Adapun hak be

a. Hala dag(esempatan saling
Q«%ﬂg memerl é

b.  Sucinya hubun!M(Mhal ini isteri haram bagi pihak

keluargi N@\@NE@&*A[W@ perempuan isteri.

c.  Berlaku hak pusaka mempusakai.
d.  Perlakuan dan pergaulan isteri untuk saling berlaku dan bergaul dengan
baik, sehingga suasananya menjadi tentram, rukun dan penuh dengan

kedamaian.'"

'"® Badan Penaschat Perkawinan Perselisihan dan Perceraian, BP 4 , Membina Keluarga
bahagia Sejahtera, (Yogyakarta: BP 4, 1995), him. 11.
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Sedangkan kewajiban isteri terhadap suaminya adalah :

a. Istri diwajibkan patuh dan taat serta hormat dengan tulus dan ikhlas
kepada suami dalam pergaulan sehari-hari.

b. Bertanggung jawab terhadap keluarga suami dan memelihara harta
bendanya.

c. Mengatur rumah tangga, bersolek, dan berhias untuk suaminya,
mengasuh dan mendidik anak.

d. Menghormati kedua orangtua, saudara dan keluarga suami.

e. Pandai menjaga dir@ ﬁéﬁé‘n%\nan%}h kesulitan suami.

f. Cermat, rajin dan dan menggunakan uang belanja

rumah tangga yang

g. Senantiasa menyern i, membantu suami dan melayani

suami dengan baik. J/L,-U ‘/tvﬂ @J

h. rglanatl suami.

i ngQ Han menerima pemberian suammya dengan ikhlas."
Sedangkan kewajlbml M M adalah :

a. Memelihm@w&ﬁga lahir dan batin, serta

menjaga dengan tanggung jawab atas keselamatan dan kesejahteraannya.

b. Memberi nafah sesuai dengan kemampuan serta mengusahakan
keperluan keluarga terutama sandang’ pangan dan papan.
¢. Membantu tugas-tugas istri terutama dalam hal memelihara dan

mendidik anak dengan penuh rasa tanggung jawab.

120 2 PP Aisyiyah, op cit. him 19 -22.
* Fuad Kauma dan Isnaini Fuad, Membangun Syurga Rumah Tangga, (Solo: Aneka,
1997); him 64.



110

d. Memberi kebebasan berfikir dan bertindak kepada istri sesuai dengan

ajaran agama, tidak mempersulit apalagi membuat istri menderita lahir
batin yang dapat mendorong istri berbuat salah.
Dapat mengatasi keadaan, mencari penyelesaian secara bijaksana dan

tidak berbuat sewenang-wenang.'*

Sementara itu menurut Muhammad bin Umar An- Nawawi kewajiban suami

adalah :

a. Harus memberikan mahar

b.

C.

€.

Harus memberikan nakah yang sempurna.

Harus menyediakan 'Itcmpat tinggal dan perkakasnya yang diperlukan
Harus senantiasa “-berhubungan rbaik dengan isteri dan tidak
membahayakannya.

Bertanggung jawab mendidik.'#*

Dan yang terakhir kewajiban timbal balik suami isteri adalah :

a.

Antara suami dan istri saling menghargai, menghormati dan berlaku
jujur.

Antara suamiisteri/ masing-masing harus sétia dalam hubungan rumah
tangga. mereka harus berpegaang teguh pada dasar dan tujuan
perkawinan.

Suami dan isteri masing-masing harus pandai menyimpan rahasia rumah
tangga dan harus menutupi segala cacat dan cela yang ada pada pihak

istri atau suami.

'2 BP 4, op cit, him 11 -12.
'S Sitoresmi Prabuningrat, Sosok wanita Muslimah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997),
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Suami dan istri masing masing harus membiasakan hidup sederhana
hemat dan cermat.

Suami dan istri harus berlaku sopan santun berbuat baik dan menghargai
orang tua masing-masing juga terhadap mertuanya masing-masing.

Suami dan istri masing-masing harus menjaga kehormatan dirinya dan
berlaku jujur terhadap diri sendiri dan pihak lain.

Setiap persengketaan agar dihadapi dengan tenang dan harus bersedia
menerima penyelesaian. Masing-masing menjauhkan diri dari menuruti
kata hati dan kemauan sendiri.

Suami dan istri tidak boleh, saling mencari kesalahan harus memiliki
sikap dan sifat lapang dada dan pemaaf]

Pada dasarnya rasa/cemburi/itu baik}tetapi tidak boleh melampaui batas-

batas kewajaran.'**

Setelah suami istri_ memahami_hak dan kewajibannya, kedua belah pihak

masih harus melakukan berbagai upaya yang dapat mendorong kearah

tercapainya cita-cita' miewujudkan harmonisasi hubungan suami istri.

Beberapa upaya yang dapat ditempuh guha\mewujudkan tercapainya

harmonisasi hubungan suami isteri adalah :

a.

Adanya saling pengertian
Diantara suami isteri hendaknya saling memahami dan mengerti tentang
keadaan masing-masing baik secara fisik maupun secara mental. Perlu

diketahui bahwa suami istri sebagai manusia masing-masing memiliki

124 pp Aisyiyah, op cit, him 23.
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kelebihan dan kekurangan. Keduanya sebagai manusia tidak saja
berbeda jenis tetapi masing-masing memiliki perbedaan sifat, tingkah
laku, perbedaan pandangan.

Saling menerima kenyataan

Suami isteri hendaknya sadar bahwa jodoh, rizki dan mati itu ada dalam
kekuasaan Allah SWT, namun manusia diperintahkan untuk melakukan
ikhtiar, hasilnya barulah merupakan kenyataan yang harus diterima
termasuk keadaan suami atau istri. diterima secara tulus ikhlas.

Saling melakukan penyesuaian diri

Penyesuaian diri dalam Guang lingkup keluarga berarti setiap anggota
keluarga berusaha tntuk dapat salng mengisi kekurangan yang ada pada
diri masing-masing serta mau menerima dan mengakui kelebihan yang
ada pada orang lain dalam lingkungan keluarga.

Memupuk rasa cinta.

Setiap pasangan suami istri menginginkan hidup bahagia. Kebahagiaan
hidup adalah bersifat relatif sesuai defigan rasa dan keperluannya. Untuk
dapat meneapai kebahagiaan;—hendaknya', suami istri senantiasa
memupuk rasa cinta dengan cara saling menyayangi, kasih mengkasihi,
hormat menghormati serta saling harga menghargai.

Melaksanakan asas musyawarah

Dalam kehidupan keluarga sikap musyawarah terutama antara suami
istri merupakan suatu yang harus diterapkan. Hal tersebut sesuai dengan

prinsip bahwa tak ada masalah yang tidak dapat dipecahkan kecuali
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dengan cara musyawarah. dalam hal ini dituntut sikap terbuka, lapang

dada, jujur, mau menerima dan memberi serta sikap tidak mau menang

sendiri dari pihak suami maupun istri.
f.  Suka memaafkan

Diantara suami istri harus ada sikap kesediaan untuk saling memaafkan

atas kesalahan masing-masing, hal ini penting karena soal yang kecil

dan sepele dapat menjadi sebab terganggunya hubungan suami istri yang
dapat menjurus kepada perselisihan berkepanjangan.
g. Berperan serta untuk-kemajuan bersama.

Masing-masing suami istri harus berusaha saling membantu pada setiap

usaha untuk peningkatan dan Kemajuan bersama yang pada gilirannya

menjadi kebahagiaan keluarga.

Adanya harmonisasi dalam keluarga tersebut akan membawa suasana
kehidupan rumah tangga menjadi tenang, damai dan bahagia, sehingga akan
berdampak pada pendidikan anaknya juga akan lebih baik. Anak-anak akan
terhindar dari masalah dan-tekanan‘yang dikarenakan oleh ketidakcocokan atau
ketidakharmonisan orang tua,

Percecokan dalam keluarga wanita karier sering menjadi masalah
ketidakharmonisan pasangan suami isteri. Banyak kasus perceraian yang terjadi
yang disebabkan oleh adanya perselingkuhan salah satu pihak, kecemburuan
antara suami isteri, poligami tidak ada keharmonisan, gangguan pihak ketiga,
yang kesemuanya itu bisa terjadi karena wanita yang terlalu sibuk dengan

pekerjaannya sehingga tidak ada lagi keharmonisan atau juga karena wanita



114

banyak berhubungan dengan rekan seprofesi terutama laki-laki mengakibatkan

kecemburuan atau bahkan perselingkuhan.

Di bawah ini kami tuliskan sebab-sebab terjadinya perceraian di wilayah

DIY dari tahun 2006 - 2011

FAKTOR-FAKTOR PENYcBAB TERJADINYA PERCERAIAN
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125 yrmal ULAMA Tahun IVpVol.IV/Edisi 11/ Desember/ 2011, Majelis ulama Indonesia
prop. DIY, No 3 edisi Desember 2011, hal 77.
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Analisa dari angka perceraian tersebut adalah bahwa faktor penyebab
terjadinya perceraian yang paling besar adalah faktor ketidakharmonisan hingga
mencapai 35 %. Wilayah Yogyakarta dalam skala nasional, cerai gugat mencapai
75 % dan cerai talak, hanya 25 %. Ketidakharmonisan tersebut bisa disebabkan
oleh berbagai hal, antara lain krisis moral, krisis akhlak dan adanya orang
ketiga.dengan kata lain istilah keharmonisan adalah terlalu umum sehingga
memerlukan perincian yang lebih mendetai. Misalnya percekcokan yang berlarut-

larut dan tidak dapat didamaikan lagi secara otomatis akan disusul dengan pisah

ranjang seperti adanya pefseli suami isteri, isteri tidak lagi

penghasilan isteri. Atau bahkan i laé emperhatikan suami, anak-anak,

126

dan rumah tangga. Kebany. é wan karang lebih memilih karier.

Faktor pemicu kﬂuaﬁgﬁﬂ{k@é‘:@wa\b yang kurang dari pihk suami,
kemudian berturut turut faktor ekonomi g uan pihak ketiga, krisis moral dan
akhlak, kekggnm!sx,%jaan il l;%s,szktor politis, cacat
biologis, cemburu, kawinL&Laa AtM adalah dihukum dan poligami
tidak sehat. IN DONESIA

Sedangkan dampak dari perceraian itu sendiri amat perpengaruh pada jiwa

anak seperi misalnya :
a. Bila perceraian terjadi di saat anak masih kecil maka dampak tersebut
sangat terasa hal tersebut bisa membuat anak menjadi bingung dan merasa

tidak nyaman karena keluarga sudah tidak lengkap lagi.

128 Dra. Siti Fauziah, SH. Perkembangan angka perceraian dan problematikanya di PA
Yogyakarta, Jurnal Majelis ulama Indonesia prop. DIY, No 3 edisi Desember 2011, hal73
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. Anak bisa sangat tertekan, stress atau depresi, perasaan ini bisa membuat anak

menjadi lebih pendiam, jarang bergaul dan prestasinya merosot atau

sebaliknya anak menjadi memberontak. Jiwa labil ini bisa menggiring anak

pada pergaulan yang salah seperti criminal, sex bebas dan narkoba.'”’
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penyusun menguraikan secara panjang lebar tesis tersebut di atas
yaitu mengenai Problematika Wanita Karier dan Perannya dalam Pendidikan
Keluarga, maka dapatlah ditarik beberapa kesimpulan berikut :
1. Problematika yang dihadapi wanita karier pada umumnya adalah Wanita

karier tidak bisa melaksanakan tugasnya secara maksimal di dalam rumah

baik itu sebagai ibu yang Sk el ansksanskmya, sébagal Ifkest
7

yang mendampingi ya dan sebagai ibu rumah tangga

yang bertugas men mq%am urusan rumah tangga yang

disebabkan karena te bekerja di luar rumah.

‘péndangdin Islam. Islam tidak melarang

wanita untuk bekerja atau koknya tidak terabaikan

HB gé-l)&f& %kum-hukum yang
digariskan oleh aJaS Lﬂ:aAMarir, meskipun ia ikut bekerja
untuk m{:N@ @NE S"‘A berpartisipasi  dalam

bermasyarakat, ia tetap berkewajiban memberikan pendidikan kepada

2. Konsep wanita kariét,da

anak-anaknya , dengan cara ia tetap mendudukkan dirinya dalam rumah.
Sebagai isteri, wanita berperan serta bersama-sama sang suami untuk
mengarungi pasang surutnya gelombang kehidupan, sebagai ibu, wanita
bertanggung jawab dalam pendidikan dan pembinaan masa depan anak,

sebagai ibu rumah tangga, wanita berperan dalam memenuhi tuntutan
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kehidupan keluarga yang sejahtera dan bahagia bagi seluruh anggota

keluarga.

3. Peran wanita karier dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan Islam

dalam keluarga adalah :

a.

Wanita karier tetap mampu membina pendidikan Islam bagi anak-

anaknya. Hal ini bisa dicapai dengan jalan wanita karier mampu

mengatasi problem yang dihadapi dalam keluarganya, terutama yang

berkaitan dengan terlantarnya pendidikan anak. Adapun cara
mengatasi probl[téééb& Malap\engan cara :

1) Wamtakarizr h

mendidik,

sama sekal )

mem

O

yﬁn kodratnya sebagai wanita yaitu

zngasuh anak tidak bisa dilepaskan

2) Wanita n@‘n}ﬂ @E}@Jpckeqaan yang sesuai, yang

memungkinkan peran dan tugasnya se i ibu rumah tangga

LRANE "RSITA
3) Wanita l$ I.hanApMngatur waktu, sehingga dapat

TP b s e e

pekerjaan pokoknya mendidik anak dan mengelola rumah tangga.

4) Pendelegasian tugas yang tepat. Tiap-tiap anggota keluarga

mempunyai kewajiban atau tugas sesuai dengan peranan dan

fungsinya masing-masing.

Wanita karier tetap mampu menjalin hubungan yang harmonis

terhadap suami, karena dengan harmonisnya hubungan suami istri
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akan berdampak pada adanya ketenangan dalam keluarga, yang pada
gilirannya pendidikan terhadap anak-anak juga tidak terabaikan.

c. Suami ikut perperan aktif dalam pendidikan anak, karena tanggung
jawab pendidikan anak adalah tanggung jawab bersama kedua
orangtua.

B. Saran-saran
1. Wanita karier dalam mengisi kehidupan baik dalam keluarga maupun

di dalam masyarakat, wanita perlu lebih menghayati, memahami dan

mengamalkan lele%)l'l'slAa:'ﬁA mengenai wanita, sehingga wanita tidak

‘ engabaikan ‘tanggung jawabnya
e Z

dalam pendidii@\ k

i@ ada

sibuk dalam

seharusnya bisa memposisikan

dirinya kapan t dan kapan ia harus mengurus

rumah tangggm@ gﬁﬁﬂwldalmya dalam memberikan

2. Qam menghadapi iraaﬁilu‘kl:n dalam%karicr, wanita harus
mampu mlr§|lan- Mﬁtas, manakah yang harus

didailikad._Wenit| arks—sicar | baiwa rumah tangga harus

diprioritaskan lebih dahulu, baru kemudian terjun ke kancah
kariernya.
C. Kata Penutup
Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, Segala puji bagi Allah seru sekalian
alam yang telah melimpahkan rahmad, taufiq dan hidayahNya, sehingga

pada saat ini penyusun dapat menyelesaikan tesis yang berjudul Peranan
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dan Problematika wanita karier dalam upaya meningkatkan pendidikan
Islam dalam keluarga

Mengingat keterbatasan penyusun, maka karya ini tidak luput dari
kekurangan dan kekhilafan, oleh karena itu penyusun dengan tangan
terbuka menerima dan mempertimbangkan kritikan, saran yang bersifat
membangun.

Akhirmya penyusun berdoa semoga tesis ini dapat memberikan
manfaat bagi penyusun khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

p—— c ISLAM )

UNIVERSITA
N

:VSEINOCI

SRS

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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